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ABSTRAK

PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN KURIKULUM
KBK DALAM PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA SMP
PILOT PROYEK PELAKSANA KBK DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA

Oleh : Drs. Suparjan.

Keberhasilan pendidikan adalah berbagai faktor yang mendukung satu
diantaranya kurikulum dan peran Guru. KBK adalah kurikulum yang baru untuk
diterapkan di dunia pendidikan di Indonesia.

Propinsi DIY salah satu penerapannya dengan menunjuk beberapa SMP Negeri
untuk melaksanakan uji coba kurikulum tersebut. Bagaimana kendala dan pendukungnya.
Peran apa yang dapat diambil oleh guru sebagai pelaksana proses belajar mengajar.
Adakah peningkatan prestasi belajar pada siswa SMP dengan kurikulum KBK ini?

Pendidikan Agama Islam yang merupakan bagian integral dari pendidikan
nasional tentu tidak lepas dari penggunaan-kunkulum ini dalam proses belajar mengajar.

Peran guru khususnva guru PAI menjadi’penting dalam turut serta mensukseskan
dan menghantarkan anak bangsa,| untuk gnendapatkan kompetensi dalam belajamya
dengan kurikulum ini.

Upaya guru dituntut aktif dan-kreatif dalam yhemberikan pembelajarannya. Kiat-
kiat peningkatan prestasi belajar siswa menjadt hal utama. Siswa disamping aktif dan
kreatif diarahkan pula untuk bejajar mandiri, déngan(sarana dan prasarana yang ada.

Dari pelaksanaan kurikulum 1ni naptinya dapat diketahui secara pasti bagaimana
upaya dan kiat guru khususnya PAI.dalam.peningkatan prestasi belajar anak didiknya.
Bagaimana guru menerapkan kuritkulum KBK 1ni/dalam proses belajar mengajamya.

Peran guru pendidikan Agama Islam akan terlihat jelas dan mantap dikala
memberikan pembelajaran di depan_kelas,.maupun_pembimbingan praktik, karena
pendidikan Agama Islam berusaha untiikanakididik mendapatkanranah fektif, kognitif
dan psikhomotorik. Maka penulisan Tesis int berupaya memberikan sumbang pikir bagi
para guru, dalam menerapkan | Rurikulum /KBK khususnya pada mata pelajaran
pendidikan Agama Islam.

Sebagai bahan banding pelaksapaan kunkulum-KBK ini, maka dicobakan di SMP
Negen vang ditunjuk oleh Dinas P _dan P/Hropinsi DIY )Untuk,melaksanakan kurikulum
ini. Yang pada gilirannva semua SMP dan jenjang pendidikan di Daerah Istimewa
Yogvakarta memakai kurikulum KBK.

Analisa data dari penelitian 1ni memakai analisa data statistik, dengan sample
Guru PAI pada SMP vang ditunjuk untuk melaksanakan KBK. Demikian pula data
dokumen hasil pembelajaran siswa vang diterapkan kurikulum KBK.

Akhirnva penulis berharap, kiranya bermanfaat tulisan ini dalam turut serta
memberikan sumbang piker bagi dunia pendidikan.
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ABSTRAC

THE TEACHER ROLE OF ISLAM EDUCATION TO KBK IN IMPROVEMENT
OF LEARNING ACHIEVEMENT STUDENT AT SMP PILOT PROJECT OF
EXECUTOR KBK IN YOGYAKARTA

By : Drs. Suparjan

The result of education are some factors supporting one among others
curriculum and role of Teacher. KBK is new curriculum to be applied in education world
in Indonesia.

Province of DIY one of the applying of showed some SMP Countries to execute
curriculum test-drive. What is constraint and who is supporter? What role able to be taken
by teacher as executor of learning process to teach? Is there any improvement of learning
achievement at student of SMP with KBK?

Islamic Education is integral part of national education of course do not get out
of usage curriculum in teaching learning. ' '

The role of teacher specially Jeam-PAl-become important in having a share and
send nation child, to get interest in the learning of'with this curriculum.

Teacher should be creative jagd active in giving study of him. The way make-up
of leaming achievement to student"becemes especial matter. Active student beside
instructed creative and also for autodidactwith existing facilities and basic facilities.

From execution of this curnculumilatér’can know surely how and effort of learn
specially PAI in improvement of achievement teach protégé him. How teacher apply
KBK in course of leamning his teaching

The role of teacher Islamic gducation Will settled and stand-out when giving
study in class, and tuition of practice, becatse) of| out| Islamic education of protégé get
effective domain, ad for and psychometric. So the writer {ry to give idea contribute to all
teachers, in applying KBK especially at subject of Islamic education,

As compare ¢xegution of\KBKs=solthat trysout at SMP appointed by education
Department and education Department 1n DIY. To try this curriculum, which is on the
innings of all SMP and education ldd@dersfin Speéial Region of Yogyakarta use KBK?

Data analysis of this researCh-uses-statistical dnalysis, as sample PAI learning at
SMP showed to execute KBK. Also.document data.result of study of applied by student
used KBK.

Finally, the writer hopes thesis useful presumably as share to give to contribute

1dea for education world.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahwa keberhasilan pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor ydng
saling berkaitan. Faktor penentu pendidikan berhasil diantaranya: guru, anak
didik, sarana dan prasarana, ditunjang pula lingkungan guru sebagai pemegang
kunci utama. Karena dari seorang guru akan didapatkan sumber pembelajaran.
Karena itu guru dituntut profesional dalam mefydfankan tugasnya. Salah satu
pegangan guru dalam melaksanakan PBM (Proses Belajar Mengajar) adalah
kurikulum yang berlaku.

Dengan akan diberlakukannyd kurileslum' KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi) pada seluruh jenjang Pendidikan Dasar Menengah dan Tinggi,
tentu menimbulkan| banyak\ permasalahan “Apalagi’ bila dikaitkan dengan
pelaksanaan pembelajaran di uasing-masing mata pelajaran.

Peran guru termasuk didatamnya adalab guru Pendidikan Agama Islam
tentu dituntut memahami dan melaksanakan dengan sebatk-baiknya akan
kurikulum tersebut. Secara filosofis dan konsep harus paham betul akan
makna hakiki dari KBK. Seperti halnya tersebut dalam Peraturan Pemerintah
No. 25 tahun 2000 tentang bidang pendidikan dan kebudayaan, pemerintah

memiliki wewenang menetapkan :
1. Standar kompetensi siswa dan warga belajar serta peraturan kurikulum

nasional dan penilaian hasi belajar secara nasional serta pedoman

pelaksanaannya.



2. Standar materi pelajaran pokok.’

Dalam proses belajar siswa didorong hasrat memenuhi dorongan motivasi
yang muncul dari dalam diri dan dari luar. Motivasi belajar yang muncul dari
dalam diri sering disebut intrinsik, sedang pengaruh dari luar dinamakan
ekstrinsik. Pengalaman yang muncul dari dalam diri sendiri biasanya lebih
kuat dan tahan lama, motivasi erat kaitannya dengan semangat dan kegairahan
belajar. Guru berperanan penting manakala semangat anak didiknya
mengendor, dengan berusaha membangkitkan “khususnya semangat belajar,
segala upaya demi peningkatan prestasi bélajar siswanya.

Maka pembicaraan pendidikan tenty tidak akan lepas dari persoalan
guru, murid dan lingkungan, sérta sarana dan-prasarana. Guru mempunyai
peranan penting, figure yang didambdkan mufid?

Moh. Uzer dalam pendapatnya : Belajar mengajar merupakan suatu
proses yang menddkung' dan” mengandung Serangkaian perbuatan guru dan
siswa atas dasar hubungan' timbal_balik\yang’ berlangsung dalam situasi
edukatif.?

Dedi Supriadi mengutip pendapat Santa Lucia, seorang guru bukan saja hanya
pendidik, melainkan juga teladan, sehingga anak didik di dunia sekolah dapat

memperoleh pendidikan dan pengetahuan yang lebih baik.*

! Dr. Mumminan, Perencanaan Pembelajaran Agama Islam, Berdasarken Kurikulum KBK. Pada
Diklat Kerja GPAI SD Kantor Depag Kota Yogakarta, 27 September 2003.

2 Syaifull Bachri, Djamarah, Guru danAnak Didik Dalam Interaks: Edukatif, Rineka Cipta, Jakarta,
2000, him. 1

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996, him. 4

4 Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, Adicita Karya Nusa, Yogyakarta, 1999,
him.24



Guru dituntut memiliki komptensi tentang pendidikan. Kompetensi adalah
kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif >

Jadi, kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh seorang yang bertugas mendidik siswa agar
mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia, sebagaimana diamanatkan
dalam tujuan pendidikan. Keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah
banyak dipengaruhi oleh faktor guru dan siswanya. Kompetensi guru dalam
menjalankan aktivitas belajar miengajar, merupakan salah satu faktor yang
menentukan untuk keberhasilan dan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pendidikan Agama Islam’adalah'salah satu mata pelajaran pokok yang
wajib diberikan pada setiap |jenis dan|jenjang pendidikan di Indonesia,
mempunyai andil dalam mewujudkan [tujuan pendidikan Nasional. Karenanya
perlu perhatian serius pula dalam penanganannya karena Pendidikan Agama
Islam merupakan bagian sub sistem-pendidiKan‘Nasional’

Pendidikan Agama [Isiam _merupakan, usaha yang lebih khusus
ditekankan untuk menpembangKan) fitrah..keberagamén siswa agar lebih
mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Isiam.®
Ruang {ingkup pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan mahkluk lain serta
lingkungannya. Ruang lingkup pengajaran Agama Islam : Keimanan, [badah,

Akhlaqg, Al-Qur’an, Muamalah, Syariah dan Sierah Nabi. Penyampaian materi

% Moh. Uzer Usman, Op. Cit, Bandung him. 1
¢ Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, Aditya Mulya Yogyakarta, him. 20



disesuaikan dengan kompetensi yang dipedomankan dalam pendidikan Agama
Islam, untuk tiap jenis dan jenjang pendidikan.

Pendidikan Agama Islam bertuyjuan: meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam
sehingga menjadi muslim yang beriman dan berhidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Maka sangatlah diperlukan motivasi guru kepada siswa dalam proses
mengajar untuk meningkatkan/hasilsguna. dan ‘peningkatan prestasi belajar
siswa. Dikala siswa mengalami Kejenubanidan kendor semangat belajar, peran
guru, orang tua dan pembimbing {ainsangatdiperiukan.

Dalam proses belajar mengajar guru tidak akan dapat terlepas dari
seperangkat kurikulum yang' akan/|-menjadi/ acuan pencapaian target
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar dewasa ini dikembangkan dengan
kurikulum 2004 atan Kurnkulum Berbasis Kompetensi (KBK):

Adapun yang dimaksud denganKunkulumKBK\4dalah :
Seperangkat rencama dan| pengaturanm-miengenal \si, bahan dan cara
yang digunakan sebagal pedoman dalam kegiatan belajar mengajar,
berorientasi kemampuan (pengetahuan, keterampilan dan nilai dasar
yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak).®
Maka dengan perangkat kurikulum ini dapatkah meningkatkan prestasi belajar
siswa atau tidak, adalah hal menarik dari kajian penelitian ini.
KBK mengatur tentang :

1. Kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa.

7 Dep Dik Bud, GBPP Mata Pelajaran Agama Islam SMU Kelas I, II, 111, Dep Dik Bud Jakarta,
him. 2
& Asmuni, Kurikulum KBK, Dinas P dan P Kota Yogyakarta, 2604 hlm. 1



2. Penilaian.

3. Kegiatan belajar mengajar.

4. Pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam mengembangkan
kurikulum sekolah.’

Peran pendidik menjadi penting karena dapat menentukan proses
pendidikan, fungsi dan posisi guru menyangkut 3 hal pokok, sebagai berikut
1. Sebagai pengajar yang bertugas merencanakan program pengajaran dan

melaksanakan program yang teldh distsun, mengakhiri dengan evaluasi
bila selesai program.

2. Scbagai pendidik yang |mengarahkan ‘anak didik pada tingkat
kedewasaannya yang berkepribadian insan kamil, seiring dengan tujuan
Allah SWT menciptakan mariusia.

3. Sebagai pemimpin yang memimpin mengendalikan diri sendiri, anak didik
dan masyarakat terkait yang menyangkut upaya pengerahan, pengawasan,
pengontrolan dan partisipasi‘atas program'yang dilakukan.'®

Upaya untuk meningkatkan prestasi/belajar_pendidikah-Agama Islam perlu

ditempuh dengan berbagai metode mengajar yang diterapkan. Apakah

kurikulum KBK dapat meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya dalam
mata pelajaran Agama Islam perlu diteliti, dikaji dan ditelaah. Apalagi KBK
belum semua dipahami secara tuntas oleh guru maupun lembaga pendidikan.

Di Propinsi DIY, ditingkat Kabupaten/Kota dipilih beberapa sekolah

Pendidikan Dasar (SD dan SMP) untuk mencoba melaksanakan kurikulum

9 .
Ibid, bim, 1

% Muhaimin dan Abdul Mudjid, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka

Dasar Operasionalnya, Triganda Karya, Bandung, 1993, him. 17



KBK ini. Pada tiap Kabupaten/Kota ditunjuk 1 SMP Negeri untuk

melaksanakan kurikulum KBK. Kurikulum ini kadang dirasa terlalu berat atau

overload, sehingga kemungkinan akan berakibat :

I. Pengajaran materi secara umum, termasuk pengajaran agama, belum
mampu melahirkan creativity.

Karena penelitian ini akan mengungkap tentang peran guru dalam
peningkatan prestasi belajar pendidikan Agama Islam, kaitannya dengan
kurikulum KBK maka menjadi sangat, menarik\dan belum banyak penelitian
yang mengungkapkannya. Dani menjddinkhusiss| karena mata pelajaran yang
dikaji dan serta pencrapan di ldpanganyangmungkin berbeda.

Pelaksanaan pilot project KBK di Propinsi DIY adalah sekolah yang
ditunjuk Dinas P dan P Propinsi -DLY untuk melaksanakan kurikulum KBK.
Dengan segala hambatan dan penunjangnya.

Sekolah SMP di Daerah Istimewa-YogyakKartastersebut/adalahs

1. SMP Negen I Nanggulan,&ulen Proge.

2. SMP Negeri I Depok, Sleman.

3. SMP Negeri I Bantul.

4. SMP Negeri 13 Yogyakarta.

Sekolah tersebut yang akan penulis adakan penelitian dapatkah kurikulum
KBK meningkatkan prestasi belajar siswa?

Penerapan dan peran guru dalam upaya meningkatkan prestasi anak didik
khususnya dalam mata pelajaran Agama Islam, serta kiat-kiatnya merupakan
karya nyata yang nanti dapat dipetik manfaat bagi sesama guru, dunia
pendidikan, dalam rangka turut serta bertanggung jawab mencerdaskan anak

bangsa.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan Latar Belakang Masalah dapatlah dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa?
2. Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar
mengajar mempergunakan kurikutum KBK?
3. Dapatkah dengan kurikulum KBK, lebih meningkatkan prestasi belajar

siswa?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELIIIAN
Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mendapatkan gambaran nyata upaya-Guru Pendidikan Agama Islam dalam
proses peningkataripréstasi belajar.

2. Mengetahui implementasi_ Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pengajarannya mempergunakan kurikulum KBK.

3. Mengetahui dengan kurikulumKBK siswa.lebild Kréatif dan meningkatkan
presatasi belajarnya.

Adapun kegunaan penilitian ini adalah :

1. Secara teoritis penelitian ini akan menambah khasanah pustaka tentang
peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan kurikulum
KBK di SMP Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Secara praktis akan dapat dijadikan acuan peningkatan kualitas Guru

Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan kurikulum KBK.



D. LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan salah satu komponen dalam penelitian,
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan memecahkan masalah penelitian,

Paradidma Jawa “Pendidik” diidentikkan dengan guru yang artinya
seorang panutan yang layak “digugu” (diteladani) dan ditiru (dikuti).
Sedangkan paradigma baru Pendidik tidak hanya difungsikan sebagai
pengajar, tetapi sebagai motivator dan fasilitator proses belajar mengajar. "’

Sampai kapanpun posjSi/peran sguru fidak akan bisa digantikan
sekalipun dengan mesin canggih. % Untuk —membawa siswa ke arah
keterbukaan dalam bersikap ilmiah, \maka perar’ guru selalu berada di depan
dan berhubungan langsung dengan siswa.

Peran guru yang lain posisinyz|sebagal fitotivator siswa agar memiliki
pandangan rasional, progresif, terbuka, kritis dan sejalu berusaha membuka
wawasan sekaligus*Bersama bimbifigan’ guru mencari altenatifsolusi terhadap
persoalan yang dihadapinya.

Peran guru dalamiNproses(belajan mengajar, mefnerlukan kompetensi
yaitu kemammpuan dan kecakapan dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban
secara bertanggung jawab.

Kompetensi merupakan kemampuan dan wewenang guru dalam
melaksanakan profesi keguruannya."

Pekerjaan professional seperti halnya guru berbeda dengan pekerjaan

lainnya, karena profesi memerlukan melaksanakan profesinya.

U Muhaimin dan Abdul Majid, Op.Cit, hal 169
12 Moh. Uzer Usman, Op.Cit, hal 1
13 Moh. Uzer Usman, Ibid, hal 15



Guru yang professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga mampu melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam menjalankan tugas sebagai Guru Pendidikan Agama Islam
maka harus memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya. Pencapaian tujuan
Pendidikan Agama Islam di sekolah akan dipengaruhi oleh kompetensi yang
dimiliki seorang Guru Pendidikan-Agama-Istam. Adapun kompetensi yang
dimiliki seorang guru Pendidikan Agamajislam :

1. Kompetensi Pribadi

2. Kompetensi Profesional

3. Kompetensi Sosial

Ketiga kompetensi di atas harus dikembangkan dan perlu peningkatan,
penguasaan pada diri Guru Pendidikan Agama.siam

Hubungan Antara Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dengan

Motivasi Belajar :
Bahwa aktivitas belajar'yang disertai-dengan miotivasi yang kuat, akan

menghasilkan prestasi yang baik. Semakin tepat motivasi yang diberikan,
semakin berhasil pengajaran itu. Motivasi menentukan intensitas usaha belajar

siswa. ™

Semakin kuat motivasi belajar siswa maka kemungkinan besar lebih
baik prestasi belajarnya. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha

dan pencapaian prestasi.

M ¢ Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, Jemmars Bandung, 1996, hal. 60
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Guru Pendidikan Agama Islam dapat membangkitkan motivasi belajar

siswa, terutama motivasi dari dalam diri siswa sendiri.

Adapun cara membangkitkan motivasi intrinsic bisa dilakukan dengan

berbagai cara antara lain :

1.

Menjelaskan mengapa suatu mata pelajaran diajarkan dan apa guna dalam
kehidupan dimasa depan.

Menunjukkan antusias dalam mengajar dan menggunakan prosedur
mengajar yang sesuai.

Menyajikan bahan pelajarani yangftidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit.

Menjaga disiplin belajar di dalam kelas.

Memberikan hasil pekerjaan ((siswa(/fdaldm waktu yang sesingkat

mungkin.

Penerapan KBK-Dalam Pendidikan Agama-fsiam

Guru Pendidikan Agamaislam di.dalam/proses belajar dan mengajar,

terutama pada sekolalizpilot ‘proyek“pelaksata, KBK\ Propinsi DIY, yang

mempergunakan kurikulum 2004 atau yang lebih popular kurikulum KBK.

Meskipun kurikulum ini lebih global, namun diharapkan dapat

membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran

Ciri-ciri Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP adalah :

1.

Lebih menitikberatkan pencapaian target kompetensi daripada penguasaan

maten.

1* W S Winkel, Psikhologi Pendidikan dan Evalrasi Belajar, Gramedia, Jakarta 1983, hal 27
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Lebih mengakomodasi keragaman kebutuhan dari sumber daya pendidikan
yang tersedia.

Lebih memberikan kebebasan kepada pelaksana pendidikan di lapangan
untuk mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran sesuai

dengan kebutuhan. '

Adapun fungsi dart Kurikulum KBK Pendidikan Agama Islam adalah :

1.

2.

Fungsi penanaman nilai.
Fungsi pengembangan.
Penyesuaian mental.
Perbaikan.

Pencegahan.
Pengajaran.

Penyaluran.

Standar kempetensi Pendidikan \Agama [Islam;\kemipetens! secara

umum, Kurikulum Berbasis KompetensiPendidikan Agama Islam adalah :

L.
2.

3.

Kompetensi PendidikanAgama

Kompetensi Pendidikan Agama Islam
Kompetensi Satuan Jenjang Pendidikan SMP :
a. Kompetensi Dasar

b. Kompetensi Materi Pokok

c¢. Indikator

1% Suparjo, Ngadiyanto, Mutiara Ahlak Dalam Pendidikan Agama Islam, Tiga Serangkai, 2004, hal

I
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Sedangkan pendekatan pengajaran yang ditempuh adalah : Pendekatan
keimanan, pengamalan, pembiasaan, rasional emosional, fungsional dan
keteladanan.

Pada evaluasi kurikulum dan penilaian penckanan pada aspek kognitif
atau pengetahuan saja, sedangkan paradigma baru penilaian penekanan pada
aspek afektif dan psikomotorik, bahkan dapat pula guru mengadakan evaluasi
dengan pengawasan terhadap tingkah laku dan sikap pada penerapan ahlak
yang tercermin dalam sehari-hari.

Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam.:

Keimanan, Ibadah, Ahlak, “Al-Qur’an,ZHadist, Muamalah, Syariah,
Zarih Nabi. Kiat-kiat meningkatkan prestasi belajar siswa, disamping guru
harus senantiasa meningkatkan profesionalisme| juga dituntut jeli terhadap
pengamatan dan bakat serta kemampuan lebih dari anak didiknya.

Dengan mémberikan keleli@Saan padd para siswa ufituk belajar dan
menemukan sendiri (aktif) mencari-dari‘betbagai sumber pembelajaran. Dari
kegiatan ini diharapkan menambadh dan mempercCepat pfoses peningkatan hasil
belajar.

Penugasan yang menyenangkan agar ikut pada kegiatan keagamaan di
lingkungan tempat tinggal siswa. Dengan membuat laporan, akan memacu
anak aktif dalam pengamalan keagamaan, missal panitia zakat, qurban,
pengajaian dan lain-lain.

Kegiatan yang dikemas di seckolah missal : Kkliping, kegiatan

keagamaan dan berbagai kegiatan kreatif lain, akan mendorong anak cinta
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pada pelajaran agama : yang pada gilirannya prestast belajar akan meningkat

pula.

E. METODE
a. Penulisan karya ilmiah harus memenuhi dan mempergunakan pendekatan
ilmiah, metode ilmiah.
Pengertian metode ilmiah adalah : pengertian yang membicarakan tentang
dasar-dasar guna memperoleh- pengetaliuan yang diperoleh secara
langsung dari satu lr;e:nj,ra't.aa.n.17
Pendekatan yang penulis pakai‘adalah pendekatan deskriptif (apa adanya
kenyataan langsung di lapangan)
b. Masalah Populasi:
1) Populasi yang dikenai penelitian ini adalah :
a) SMP N« 'Nanggulan Kulon 'Progo
b) SMP N I Depok Sleman
¢) SMP N1 Bantul
d) SMP N 13 Yogyakarta
Keempat sekolah di atas adalah sekolah yang ditumjuk Dinas P dan P
Propinsi DIY sebagai Pilot Pelaksana Kurikulum KBK SMP di
Propinsi DIY.

2} Sampel Penelitian

a) Guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah SMP di atas.

17 Sutrisno Hadi. Metodologi Research Jilid I, Yasbit Gama Pres, 1974, hal. 5
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b) Siswa kelas VII, VIII dan IX dari SMP N tersebut di atas, yang

beragama Islam.

Karena jumlah siswa dari tiap-tiap sekolah berbeda jumlahnya dan

rombongan belajarnya maka untuk menentukan yang akan

dikenai/dipakai sample penentuannya dengan Random Sampling.

Adapun jalannya sebagai berikut :

Di SMP N 13 Yogyakarta Rombongan Belajar Kelas VII, VIII, IX

masing-masing A, B, C.

Sedang SMP yang laimrombongan belajarnya lebih.

Agar dan siswa SMP N di atas ,dapat dikenai sample penelitian

maka :

1.

2.

Untuk SMP N 13-tombongan belajar diteliti semua.

Untuk SMP N vang rombongan belajarnya lebih dari 3, dibuat
pada sehelai kertas kecil a, b, ¢ dan seterusnya sampai jumlah
rombongan beld)ar pada masifigetnasing SMP di-atas.
Kemudian dilinfifig] dimasukkan, dalam kaleng kecil (botol)
dikocok MK dcok ambil, deakikeluatkanikertas lintingan sampai 3
kali.

Dari kertas lintingan yang keluar, diambil/acak huruf yang
tertera dicatat, sebagai hasil sample yang akan dikenai
penelitian.

Sehingga nanti akan terdapat calon responden sample sebagai

berikut :
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SMP N Kelas Rombongan Belajar Dari
Kelas Jumlah
VII VII .., VII .., VII ..
1. SMP N I Nanggulan VIII VII..,VIII .., VIl ... | ..Kelas
X X IX.  IX._.
Vi VII..., VI ..., VI ...
2. SMP N I Depok VI VI .., VIO .., VII.. |..Kelas
IX X, IX..,IX..
VII VI, VI .., VII..
3.SMP NI Bantul VIII VIO .., VIII .., VIIT ... | .. Kelas
IX IX. X, IX..
4.SMP N 13 Yogyakarta VIII VIO .., VIH .., VI .. {.. Kelas
X X, X.,IX...
3
Jumlah Kategori | 36 Rombongan Belajar | ... Kelas
Kelas

c. Metode Pengumpulan dan Analisa Data

Untuk mendapatkan data yang diharapkan, maka penulis memakai tekmik

pengumpulan data :

1.

Dokumentasi

Dari nilai Raport Sisiva.palla seméster\yang lalu dokumen dari Guru

Pendidikan Agama Islam dokumen ini.akurat kargna :

a) Dibuat guru yang bersangkutan menangani langsung Pendidikan
Agama Islam.

b) Diolah dari berbagai aspek penilaian, aspek afektif, kognitig dan
psikhomotorik.

¢) Dapat dipertanggung jawabkan karena otentik dan laporan hasil
belajar kepada orang tua, serta untuk kedinasan.

Dokumen Guru misal : perangkat pembelajaran yang menyangkut

administrasi PBN.
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2. Angket
Dipergunakan untuk mengungkap Guru Pendidikan Agama Islam
dalam proses pembelajaran apakah sesuai yang diharapkan kurikulum
KBK atau belum
Juga kiat-kiat yang dikembangkan guru dalam usaha meningkatkan
prestasi belajar siswa interview.

Interview

W

Sebagai metode pelengkap dari  dokumen dan angket. Justru dengan
interview ini kadang ditemukan| data pendukung dari apa yang akan
penulis ungkap. Missal .

- Keadaan sekolah

- Jumlah kelas dan rombengan belajar

- Jumlah guru

- Kejuaraan'dalam bidangkeagamaan

d. Analisa Data

Setelah data terkumpul maka fangKah berikutnya adalah mengolah
dan menganalisa. Pengolahan data dapat dengan statistik dan non statistik.
Metode statistik adalah prosedur-prosedur yang digunakan dalam
pengumpulan, penyajian, analisis dan penafsiran data. Ada dua golongan
besar statistik yaitu : Statistik Deskriptip dan Statistik Inferencial.

Penulis mempergunakan dalam analisa data ini dengan metode
statistik deskriptip, artinya dari data angket yang terkumpul dari para guru

diolah apa adanya dari garapan dan hasil di lapangan.
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Untuk menguji angket (item) memakai rumus product moment

sebagal berikut :

Xy
Ex*Xy*)

r, =

untuk mengetahui reliabilitas test angket secara keseluruhan maka

menggunakan formula rumus sebagai berikut :

R AReg)
1+ Rgg

dimana keterangan rumusnya’

R = Koefisien reliabilitas se¢luruh ttem test

Rgg = Korelasi antara te$ belahan pertamal dan test belahan kedua.
Analisa data terakhir untuk—menCari~kotelasi kurikulum KBK dapat

meningkatkan presetasi belajar memakai Tumus “Chi Kwadrat” sebagai

berikut :

v _ Zfo= Y’
fh

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bahan laporan Tesis berikut ini akan penulis susun berdasarkan hasil
dari membaca bermacam literatur, hasil penelitian lapangan. Maka setelah
data terkumpul maka dapat kami susun dengan sistematika laporan tesis
sebagai berikut :
Halaman Judul

Halaman Pengesahan
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Halaman Tim Penguji Tesis
Halamman Nota Dinas

Halaman Persetujuan Pembimbing
Halaman Persembahan

Pedoman Transliterasi

Kata Pengantar

Dafiar Isi

Daftar Tabel

Daftar Lampiran

Abstrak Penulisan Tesis

Pendahuluan

Adalah suatu bab yang” 'berldjuan mengantarkan pada pokok
permasdlahiany, berisi /pila penegasad <jiidul)\ agar tidak terjadi
kesalahan interpretasi=bagi para, pembaca yang dimaksudkan oleh
penulis.

Pada bab ini isi pokoknya : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dibahas

sepintas tentang metode penelitian.

Kajian Pustaka
Dalam pembahasan bab ini dibahas teori-teori mengenai pendapat-
pendapat dan bahasan yang dapat dijadikan tonggak pembahasan

berikutnya. Diketahui bagaimana penulisan para  ahli, atau
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pembahasan dan juga penulis nantinya dapat melihat adakah
keterkaitan antara pembahasan dengan hasil yang didapat di
lapangan, ataukah sejalan dengan bab in pula diketahui ada atau
tidaknya penyimpangan dari penelitian.

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar
mengajar.

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.

Kompetensi dan indikatern pendidikan PAI di SMP.

o 0 ™

Proses pembelajaran:

tr

SMP pelaksana pilot proyek KBK.
F. Peningkatan prestasi beldjar siswa dan peran serta guru pada

SMP pilot proyek KBKL

Metodologi

Dalam bab ini pembahasan penulis berkisar pada bagaimana
penentuan sampel, metode pengumpulan data, metode analisis data
yang dipakai, bentuk dan format penelinan.

Dengan metodologi data yang terkumpul nantinya disajikan/diolah/
dianalisa diuraikan dalam iaporan penyelidikan dengan menerapkan

apa yang dibahas dalam metodolog.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian

Suatu bagian pokok dari Tesis ini, pembahasan dalam bab ini sejak

dari persiapan penelitian, pelaksanaan, penyajian data sampai analisa
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data serta kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian, atau

pembuktian Hipotesa.

Kesimpulan dan saran-saran

Berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil penelitian laporan Tesis, adapun
saran dimungkinkan bagi para siswa, guru, instansi terkait dari penelitian ini
untuk kemajuan bersama.

Daftar Pustaka

Lampiran-ldinpiran

Daftar riwayat diri penulis.

Demikian garis besar dari pada-sistematika-yang akan penulis sampaikan

dalam Tesis ini.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

Pada Bab pembahasan ini penulis akan membeberkan hal-hal yang
berkaitan dengan pendidikan Islam, dan peranan guru Pendidikan Agama Islam,
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Khususnya pada mata pelajaran PAI
di SMP, yang mempergunakan kurikulum KBK.

Pembahasan akan meliputi :

A. Peran Guru PAI dalam Proses Belajagdan Mengajar.

B. Kompetensi Guru Pendidikan Agamaisiami’

C. Kompetensi dan Indikator Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

D. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

E. Peningkatan Prestasi Belajar dan Peran Guru PAI Kaitan Kurikulum KBK
pada SMP.

F. SMP Negeni DIY Pelaksana KBK.

A. PERAN GURU PAI DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
Pendidikan Agama Islam (PAT) adalah : Usaha sadar dan terencana
untuk menyiapkan lsiswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran atau

latihan.
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Berbicara masalah pendidikan agama Islam tidak akan lepas dari pembahasan:

1. Sebuah proses penanaman ajaran agama Islam.

2. Bahan kajian yang menjadi materi dari prose situ.

3. Pengamalan ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari.

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar menjadi

penting, karena dari guru bukan saja berbagai narasumber namun juga

keteladanan dari pribadi guru itu sendiri menjadi figure penting bagi anak
didik.

Secara khusus pendidikan agama (i§lam mempunyai karakteristik bila
dibandingkan dengan mata pelajaran‘laun, diantaranya kekhususannya adalah :
1. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan

dari ajaran pokok (dasar) yang terdapat|dalam agama Islam. Karena itu
pendidikan agama islam merupakan bagian pokok tidak dapat dipisahkan
dengan ajaran islam itu sendiri.

2. Pengetahuan agama islam' didapat-siswa langsung dapat diamaikan dalam
kehidupan nyata, dafi\pengetahuan ‘yang" luas, bila untuk melanjutkan
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah program pembelajaran diarahkan
pada :

a. Menjaga aqidah dan ketaqwaan anak didik .
b. Menjadi landasan hidup sehari-hari.
¢. Mendorong peserta didik untuk bersikap kritis, inovatif dan kreatif,

d. Menjadi landasan hidup sebari-hari.
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4. Penguasaan PAI menyentuh aspek ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.

5. Kerangka pengajaran PAI pada : Al-Qur’an, Hadist, Aqidah, Syari’ah dan
Akhlaq.

6. Output pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta didik
memiliki akhiaq mulia.

Karakteristik ini dimungkinkan tidak terdapat pada mata pelajaran yang lain.

AGAMA DAN KBK

a. Konsep Dasar Agama

Pengetahuan adalah.terjSmahan’dari 'Knowledge™ yang diartikan
kesan tertinggal hasil penggunaan panca indera. Iimu (Sains) berasal dari
kata Science. Ilmu (pengetahuan  ilmiatvkeiimuan) adalah pengetahuan
yang tersusun _rapi dan sistematis dengan menggunakan kekuatan
pemikiran, dapat ditelaah dengan krtis oleh orang yang ingin
mengetahuinya.

Agama :| Merupakan, ajaran yang«disamipaikan Tuhan kepada
manusia melalui wahyu-wahyuNya. Pengetahuan disampaikan melalui
para Nabi dan RosulNya. Agama sebagai pengetzhuan bukan saja
mengenai kehidupan sekarang, yang terjangkau pengalaman namun juga
mencakup masalah-masalah yang bersifat transedental seperti latar
belakang penciptaan manusia, hari kemudian. Pengetahuan didasarkan hal-
hal yang ghoib (supranatural). Kepercayaan pada Tuhan adalah sumber

pengetahuan, kepercayaan kepada Nabi dan Rosu sebagai perantara,
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kepada wahyu sebagai cara penyampaian. Kepercayaan adalah titik tolak
dalam agama. Kepercayaan ini mengalami pasang surut kadang menebal,
kadang menipis bahkan bisa hilang sama sekali.

Berlainan dengan ilmu, dimulai dengan rasa tidak percaya dan
setalah melalui proses pengkajian ilmiah kita baru yakin kebenaran ilmu
tersebut.

b. Agama dalam KBK

Agama sesuai dengay kardkteristik di atas dan mempertimbangkan
kepentingannya, dalam KBK dafi SP sampai SMU diberikan label
Pendidikan Agama dengan| alokaspwaktu =3 SKS/Jp untuk SD dan 2
SKS/Ip untuk SMP/ SMU, khysusnya DI'Y 3:SKS/Ip.

Peran guru dalam proses belajar'mengajar-adalah
1) Sebagai tenaga profesional.
2) Sebagai tugas manusiawi.
3) Sebagai tugas lce:ma:«;yarakatan.’8
Dalam hal guru sebagdi tenaga ‘profesional™ iiempunyai tugas mendidik,
mengajar dan melatih dalam rangka membina, mengembangkan kepribadian,
keimanan, moral, mengembangkan fakir, kecerdasan dan membina
keterampilan dan kreatifitas.

Sedang tugas manusiawi seorang guru manakala seorang guru
membina anak didik dalam meningkatkan dan mengembangkan martabat diri

sendiri, kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi yang mandiri.

1* Bahan Penataran Guru Agama, Kota Yogyakarta 2003
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Tugas guru dalam aspek kemasyarakatan : dalam turut serta
mengembangkan sikap sosial kemasyarakatan demi terwujudnya manusia
Indonesia yang Pancasilais.

Peranan sentral yang dimiliki guru ini memungkinkan guru dituntut
kesiapan diri didalam melaksanakan proses belajar dan mengajarnya (KBM).
Menyiapkan apa yang akan disajikan, melalui methode pembeiajaran tertentu,
sehingga PBM menjadi satu proses yang memberikan pengalaman baru
kepada siswa.

Seandainya penyajian dapat diSerap dengan baik oleh siswa selaku
subyek pendidikan (bukan obyek), siswa akan dapat turut berpartisipasi aktif.
Sehingga guru dapat menambah sebuah |keterampilan proses. Guru periu
menyiapkan lembar tugas sebagai pengeémbangan, pendalaman, perluasan
pengetahuan yang dipelajari siswa.

Sebagai gurd yang mengemban amanatpendidikan maka peran penting
yang tidak dapat dikesampingkan.:

1. Guru sebagai tenaga pembahafuan dan perubahan (irinovator).

2. Guru sebagai inisiator, organisator, administrator dalam proses belajar
mengajar.

3. Guru sebagai fasilitator dan motivator.

4. Guru sebagai narasumber bagi para siswa.

5. Guru sebagai pengajar yang bertanggung jawab.
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Mengajar sebagai proses adalah :

1. Adanya input atau bahan mentah (siswa sebelum belajar).

2. Proses pengolahan.

3. Output atau hasil setelah proses pembelajaran.’

Guru dan sistem pengajaran :

Mempergunakan metode interaksi dalam mengajar, pemilihan metode

mengajar tepat didasarkan pada :

1. Kematangan siswa yang berbedd-beda.

2. Tujuan dan jenss serta fungsinya.

3. Situasi dan kondisi pengajarannysa;

4. Fasilitas, kuantitas dan kualifasnya.

5. Guru yang berbeda pribadi, kethampuan dan profesinya.?

Dari pembahsan di atas nyata sekali bagaimana peran Guru Pendidikan

Agama [stam dalam proses belajar mengajar.

Prinsip belajar menurut teori Gestalt-dikéntukakan :

1. Belajar adalah proses mempelajan sesuatd Secéra keéseluruhan.

2. Belajar adalah suatu proses perkembangan kerokhanian erat hubungan
dengan kematangan rokhani, perkembangan lingkungan dan
pengalaman *’

Dari pembahasan dan teori di atas maka peran guru dalam proses belajar

mengajar (Guru Pendidikan Agama Islam) maka perlu penanganan scksama

** Tbid, him. 11

2 Dep. Agama RI, Dijend Bimbaga, Pengembangan Profesionalisme dan Petunjuk Penulfisan
Karya Ilmiah, Jakarta, 2002 hlm. 28.

! Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2003.
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dalam kegiatan PBM, agar hasil belajar dan mengajar dapat diserap dan
diterima oleh siswa periu kita arahkan :

1. Akan dibawa kemana anak didik kita?

2. Tujuan yang jelas untuk mencapainya.

3. Cara atau metode penyampaian yang tepat.

4. Hal yang menunjang pencapaian target.

5. Tolak ukur dari pencapaian target (penilaian).

Dengan berdasar komponen/komponen,di atas niscaya proses belajar
mengajar akan berjalan optimal. Dad pada gilirannya prestasi belajar siswa
akan meningkat, manakala prinsipubelajar’ dafi 'mengajar diterapkan secara
maksimal pula.

Guru dalam meningkatkan <diri|~“kemampuannya perlu juga
meningkatkan kompetensinya, yang antara lain kompetensi pokok guru
meliputi 3 aspek :

1. Kompetensi Pribadi.
2. Kompetensi Profesional.

3. Kompetensi Sosial.?

KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Sebagai Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional hendaknya
memiliki kompetensi yang memadai. Kemampuan ini adalah kemampuan diri,

keterampilan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif Arah dan tujuan

2 Pengembangan Profesional, Op Cit, him. 30.
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pendidikan kepada murid adalah untuk membawa anak didik kepada akhlaq

mulia.

1. Ciri guru profesional adalah :

a.

Mampu melaksanakan inspiring teaching melalui kegiatan
pembelajaran mampu mengilhami murid-muridnya.
Upaya guru meningkatkan pengetahuan tentang dirinya dan

kepercayaan terhadap diri sendiri.

Keberhasilan pengajaran jiga |ditertukan Qleh guru yang berkualitas.

Pendidikan Agama Islam|disamping\ mengajarkan isi pelajaran, juga

sekaligus pengamalan dan jtindakangnyata| dari pelajaran itu dalam

kehidupan kesehariannya.

Guru yang berkualitas dapat dilihat'dari?

a.

b.

€.

f

Menguasai kurikulum yang berlaku.
Menguasai ateri setiap yang diajarkannya.
Menguasai metode dan‘evaluasi belajar.
Setia terhadap tugasnya.

Disipilin tinggi (dalam pengertian luas).

Berusaha meningkatkan kemampuan diri.?’

2. Kompetensi dasar yang hendaknya dimiliki guru

a.

b.

C.

Kompetensi Pribadi.
Kompetensi Profesional.

Kompetensi Sostal.

2 Dep. Agama. Dirjen Bimbaga, Jakarta, 2002, Op. Cit., hlm. 15.
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Kompetensi Pribadi : Kompetensi yang dimiliki setiap guru didalam
mengemban tugas sebagai seorang pendidik. Kompetensi ini lebih banyak
bersifat kepribadian diri, karena seorang guru juga teladan bagi para
muridnya.

Sifat utama dan luhur serta kepribadian mulia perlu dimiliki, diupayakan
dan dilestarikan.

Kompetensi diri pribadi guoru meliputi :

a. Peka terhadap perubahan dan-pembaharuan.

b. Hendaknya berpikir alternatif.

¢. Kemantapan dan integrasi yang tinggi.

d. Adil, jujur dan obyektif.

e. Berdisiplin dan menjalankan tugas.

f. Ulet dan tekun bekerja.

g. Berusaha memperoich hasit'kerja yang sebark-baiknya:

h. Simpatik, luwes, menariks bijaksana'dan'sederhana.

i. Bersifat terbuka.

j.  Kreatif, berwibawa.

Kompetensi Profesional : Suatu kompetensi yang berkaitan dengan tugas
langsung sebagai seorang pendidik.

hal ini sangat penting dimiliki seorang guru, diupayakan dan dilestarikan.
Karena kompetensi ini jelas akan mendukung proses pembelajaran.
Dengan kompetensi profesional yang memadai maka seorang guru akan

dihormati dan dipatuhi muridnya.
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Kompetensi profesional gura meliputi :

P-

q.

Guru mampu menguasai bahan bidang pendidikan.
Mampu mengelola program belajar mengajar.

Mampu mengelola organisasi kelas.

Mampu mengelola media dan sumber pelajaran.

Mampu menilai prestasi belajar mengajar.

Mampu memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga.
Terampil memberikan bifnbingarydan bantuan kepada siswa.
Menguasai metode berpikir.

Meningkatkan kemampuan dalam mehjalankan profesi.
Memiliki wawasan penelitian tentang pendikan.

Mampu memahami karaktenstik siswanya,

Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah.

. Memiliki wawasan tentang iftovasi pefididikan

Berani mengambil keputusan.
Mampu bekerja térencana dan fcrprogram:
Mampu bekerja memahami kurikulum dan perubahannya.

Mampu menggunakan waktu dengan tepat.*

Sedangkan Kompetensi Sosial : Kompetensi yang berkaitan dengan

hubungan sesama guru, dengan murid, orang tua murid, instansi terkait

dan mitra pendidikan lainnya.

4 Dep. Agama, Dirjend Bimbaga, Pengembangan Profestonal, Op Cit, him. 109.
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Sebagai pendidik di tengah masyarakat tentu juga merupakan
figure sosial yang menjadi tolak ukur keteladanan dan menjadi figur yang
pantas diteladani, lebih-lebih bagi anak didiknya. Ditengah masyarakat
scbagai tokoh yang kadang menjadi anutan warga masyarakat dimana
seorang guru berada.

3. Hubungan kompetensi dan motivasi belajar

Dari pembahasan didepan maka jelas sekali bahwa hubungan
kompetensi guru dan motivasibelajar siSwa tidak dapat dipisahkan.
Aktivitas belajar yang disetrtai motivasi belajar kuat, akan menghasilkan
prestasi belajar yang baik.

Semakin tepat motivasi |yang rdiberikan semakin berhasil
pengajarannya, motivasi fherientukan /intensitas usaha belajar siswa.”’
Hubungan erat_antara kompetensi_dan usaha belajar_siswa : berbagai
kompetensi yang dimiliki guru, diharapkan mampu memberikan semangat
motivasi belajar siswa. Bagi’ gurer PAT dengan berbagai kompetensi yang
dimiliki maka ia akan mamu.membangKitkafi motivasi belajar siswa yang
sungguh-sungguh pada mata pelajaran PAL

Pendidikan Agama Islam lebih banyak memiliki luhur, hal ini
harus dapat dipergunakan guru PAI untuk mencari upaya tepat, untuk
dapat memberikan motivasi belajar siswa dengan berbagai pendekatan.

Dengan keteladanan, adalah satu cara pendekatan yang dapat

dilaksanakan guru PAI dalam proses belajar mengajar, maupun dalam tata

2% g Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, Jemmara, Bandung, 1996. him. 60
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hidup sehari-hari. Diberikan hasi! ulangan secara tepat, memberikan
hadiah, pujian, memberikan hukuman yang edukatif akan memberikan

pengaruh positif keterikatan guru dan siswa.

C. KOMPETENSI DAN INDIKATOR PAI PADA SMP

Pada telaah berikut akan penulis uraikan tentang :

1.

2.

Kompetensi Pendidikan Nasional.
Kompetensi dan Kurikulum/KBEKS
Indikator Keberhasilan KBK

Indikator Pendidikan Agama IslampadaSMP.

Kompetensi Pendidikan Nasional

Salah satu kelemahan sistem Pendidikan Nasional Indonesia adalah
lemah dalam™perkembangan~dan kurafig perhatiannya pada ouiput.
Pemerintah dalam mengéndalikan-mutt pendidikan nasional dan sistem
pendidikan dengan standarisasi kurikulunrbuku, aldt pelatihan guru, saran
dan fasilitas sekolah adalah wujud perhatian pemerintah pada input dan
proses pembelajaran. Namun standar kompetensi yang harus
dikembangkan seorang guru belum mendapat perhatian, sehingga
kedalaman materi satu mata pelajaran belum terkendalikan dan tidak sama.
Guru tidak/kurang focus pada cwtput yang harus dicapai tetapi sekedar

memenuhi target administrasi sesuai juklak dan juknis.
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Kurang standar mengakibatkan input dan proses-proses
pembelajaran kuran efektif, sehingga hasilnya tidak optimal, karena
pembelajarannya kurang berfokus.

Dalam dunia pendidikan ada dua standar kurikulum yaitu :
a. Standar akademis.
b. Standar kompetensi.

Kurikulum merupakan standar academia yang harus dikuasai oleh
seluruh peserta didik, dengafl merinci tujuamy pembelajaran, setiap pokok
bahasan dan cara mencapai-tujuafl fersebut. | Sedang standar Nasional :
standar yang perlu diterapkan dalam sistem pendidikan nasional adalah
standar kompetensi minimal;

Pendidikan Agama/ Islam | mencakup| usaha untuk mewujudkan
keserasihan, keselarasan, kesimbangan dan kesinambungan antara :

a. Hubungan'antara manusia dergan Allah SWT.

b. Hubungan manusia dengan dizi.semndin/

c. Hubungan manusia dengafi sesama manusiax

d. Hubungan manusia dengan makhluq lain dari lingkungan.
Kompetensi dan KBK

Bahwa kendala pendidikan secara mikro diantaranya adalah :
pengembangan kurikulum, penciptaan iklim kondusif, orientasi pendidikan
life skill, peningkatan mutu dan kesejahteraan tenaga pendidik.

Pemerintah dalam hal ini mengupayakan perbaikan bidang

pembelajaran yang kondusif bagi terlaksananya kurikulum, sesuai dengan
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kompetensi sekolah kurikulum tersebut dimaksud KBK. KBK (Kurikulum
Berbasis Kompetensi) memberikan keleluasaan kepada sekolah menyusun
dan mengembangkan silabus mata pelajaran sesuai dengan potensi
sekolah, kebutuhan dan kemampuan anak didik, serta masyarakat disekitar
sekolah.

Implementasi kurikulum KBK erat kaitannya dengan kebrjakan
pemerintah Dep Diknas mengenai pelaksanaan Broad Bases Education
(BBE) dalma mewujudkan pfogram peningkatan mutu pendidikan.®®
Proses tranmisi dan tranformasif dalam pendidikan adalah hal yang
dilaksanakan dalam pendidikan.

3. Indikator kebhasilan KBK

Untuk mendukung “kebhasilan™) kompetensi  vang  telah
ditetapkan,diperlukan dukungan dari berbagai pihak yang berkepentingan
di Sekolah. Baik pengelolah séKolah, orafigtua mird, tokKoh masyarakat,
anak didik, dan terutama guru:

Dalam hal ini gurd ménjadi fumpuanpenenty keberhasilan pembelajaran.

Adapun keberhasilan, indikator KBK dikatakan berhasil bila
memenuhi hal-hal sebagai berikut :

1. Adanya peningkatan mutu pendidikan, yang dicapai oleh sekolah,
kemandirian kepala sekolah, guru dalam mengelola sumber daya yang

tersedia.

% £ Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Remaja Rosda Karya Bandung, 2002, him. 27,
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Adanya peningkatan efisien dan efektifitas penggunaan sumber
pendidikan, melalui pemberian tanggung jawab, jelas transparan dan
demokratis.

Adanya rasa tanggung jawab sekolah terhadap pemerintah, orangtua
peserta didik, dan masyarakat pada umumnya, berkaitan dengan mutu
sckolah, baik intra maupun ekstra.

Adanya perhatian serta partisipasi warga setempat, yang dicapai dalam
pengambialan keputusarybersama;

Kompetensi schat antar- sekelaliy dengan upaya inovatif dengan
dukungan orangtua, masyarakat, pemerintah sctempat.

Tumbuhnya kemandiriag berkurangnya- ketergantungan dikalangan
warga sckolah, bersifat-adaptif,-proaktif, memiliki sifat dan jiwa
kewarausahaan yang tinggi.

Terciptanya-ikhm sekolfah yarg'aman,niyaman, tertib,"schingga proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan menyenangkan.

Adanya proses evaluasi dafl bérkelanjutan.

4. Indikator Pendidikan Agama Islam pada SMP

Sebagaimana diuraikan didepan bahwa Pendidikan Agama Islam

mencakup usaha sadar untuk mewujudkan keserasian, kesimbangan dan

keselarasan antara :

a.

b.

Hubungan manusia dengan Allah SWT.

Hubungan manusia dengan dint sendin.

7 £ Mulyasa, kurikulum ......... . Ibid, him. 181
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¢. Hubungan manusia dengan sesama manusia.
d. Hubungan manusia dengan makhlug lain dan lingkungan alam.

Bahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi 5 (lima)
unsur pokok, yaitu : Al-Qur’an, keimanan, akhlag, figih dan tarikh
Kompetensi lutusan SMP pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
diharapkan :

a. Meyakini, memahami dan menjalankan ajaran Islam dalam
kehidupannya.

b. Memahami dan menjalapkan hak dan Kewajiban untuk berkarya dan
memanfaatkan lingkungan seeara berfanggung jawab.

c¢. Berpikir logis, kritis dankreatif,/inovatif, memecahkan masalah, serta
berkomunikasi belalui berbagatr media:

d. Menyenangi dan menghargai seni.

e. Menjalankad pola'liidup/bersih/bugat dad sehat,

f. Berpartisipasi dalam, kehidupan ,sebagai, cerminan rasa cinta dan
bangga terahadap bangsa dan tanah air.

Demikian indikator pendidikan”agama=isiagm-pada~SMP. Sebagai bekal

menempuh kehidupan di masyarakat apabila tidak mampu melanjutkan,

sedangkan untuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sebagai bekal

yang memadai.

D. PROSES PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada 6 pendekatan yang

sering dilakukan guru Pendidikan Agama Islam, keenam pendekatan tersebut :



1. Pendekatan Rasional.

2. Pendekatan Emosional.

3. Pendekatan Pengamalan.

4. Pendekatan Pembiasaan.

5. Pendekatan Fungsional.

6. Pendekatan Keteladanan.®

Yang dimaksud Pendekatan Rasional adalah suatu pendekatan dalam proses
pembelajaran yang menekankan/pada aspek, penalaran. Biasanya dimulai dari
cara berpikir induktif, memperkenalkdn fakta-fakta, konsep atau informasi.
Baru kemudian secara detail dartterpennei.

Pendekatan Emosional : upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik
dalam menghayati perilaku yang sesuai/dengan-ajaran agam dan budaya.
Pendekatan Pengalaman : suatu pendekatan dengan memberikan
kesempatan kepada’ peserta didik=untuk ‘memprakteKkar~apa yang telah
dipetajarinya, dan dirasakan (hasil dari mempraktekkan dalam hidup sehari-
hari.

Pendekatan Pembiasaan : apa yang didapat dan dipraktekkan baik
hendaknya dapat menjadi kebiasaan yang dilakukan secara rutin dan semakin
baik, sehingga dapat bersikap berperilaku sesuai ajaran agama dan budaya
bangsa.

Pendekatan Fungsional : ditinjau dari aspek manfaat (fungsi) yang pokok

materi kehidupan sehari-hari.

 Dep. Agama, Dirjend Bimbaga, Pedoman Pendidikan Agama Islam, Jakarta, him. 53



38

Pendekatan Keteladanan : menjadikan figur guru (pendidik) sebagai cermin
bagi anak didik dalam kehidupan sehari-hari, demikian halnya kepala sekolah,
masyarakat lain.
a, Prinsip-Prinsip Proses Pembelajaran
Bahwa sctiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum

dilakukan gurmu PAI hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip

pembelajaran :

1. Berpusat pada peserta didik.

2. Belajar dengan melakukan.

3. Mengembangkan kecakapan'sosial:

4. Mengembangkan fitrah ber-Tuhan.

5. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

6. Mengembangkan kreativitas peserta didik.

7. Mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknolog.

8. Menumbuhkan kesadaran’sebagai"warga'iegara yang baik.

9. Sepanjang hayat.

10. Perpaduan kompetisi, kerjasama dan solidaritas.”

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas maka strategi pembelajaran
yang paling relevan digunakan untuk implementasikan kurikulum KBK,
strategi yang mampu mengkondisikan peserta didik meraih sejumlah

pengalaman belajar. Adapun pengalaman belajar dimaksud berupa :

? Anik Ghufron, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Makalah pada Diktat Kerja Guru
PAI Kota Yogyakarta, 2003
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pengetahuan, Keterampilan, nilai-nilai dasar yang senantiasa dapat
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.

Karenanya agar diperoleh gambaran nyata seberapa jauh strategi
pembelajaran yang efektif maka kerucut pengalaman belajar berikut perlu
kita simak.

Kerucut pengalaman belajar Peter Sheal :

Yang kita ingat Modus
T0% oo e Verbal
20% oo Dengar

30% s / Lihat \ v
Visual
50% oo, / Litiat dan Dengar \

70% oo / Katakan

v
90% ... / athkan dah Lakikan \ Berbuat

Dari gambar bagan di atas dikatakan bahwa :
Guru mengajar dengan cara ceramah saja maka siswa dapat mengingat
hanya 20%, karena siswa hanya mendengarkan. Sebaliknya bila guru
meminta murid untuk dapat melakukan sesuatu dan melaporkannya maka

mereka dapat mengingat sebanyak 90%.
Pendapat lain adalah Confucius bahwa : Apa yang saya dengar, saya lupa;
apa yang saya lihat, saya ingat; dan apa yang saya lakukan, maka saya

paham.
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Karena itu sangat penting artinya pembelajaran dapat dikatakan
sebagai kegiatan mewujudkan terhadap apa-apa yang telah direncanakan
dalam bentuk kegiatan nyata sesuai dengan karakteristik mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Maka pembelajaran perlu diperbanyak mengacu
pada pola pembelajaran yang Student Centered (orientasi pada murid) dan

siswa aktif.

PROSES BELAJAR MENGAJAR-KEGIATAN BELAJAR MENGAJARY

PROSES PELAKSANAAN TUGAS GURU

1.  WAWASAN TUJUAN
2. KEMAMPUAN DASAR GURU
3.  PENGUASAAN MATERI/
METODE/SARANA
+ = BENIUK FEGIATAN F—
A
AN KEGIATAN BELAJAR
1. PROFESIONALISME MENGAJAR -
2. KEMASYARAKATAN  [-P» 1. STRATEGITUJUAN
3. MANUSIAW] 91 2 ALAT
3 METODE
4. MATERV/FASILITAS
5. EVALUASI
KEMAMPUAN DASAR GURU "
‘ — BENTUK KEGIATAN —
1. Pengembangan pribadinya. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
2. Menguasai landasan pendidikan, :
3. Menguasai bahan pengajaran. ‘
g‘ mcﬂfsm ﬂf rogr?;n ?u? 1. Dipimpin kemana siswa itu.
5 Mf:nil anakan p d§rn hasil 2. Dengan apa dilakukan agar sampai kesana.
T M ,all PTOgT am]' Bpagg" bi 3. Bagaimana cara mencapai kesana.
: danenI}’:ncvr:ﬂgguhan) (Bimbingan P 4 Halhal apa vang diperlukan untuk mencapainya.
8. Intcgrasi dengan teman — masyarakat, 5. Bagaimana kita mengetahui bahwa kita telah sampai.
9. melengkapi administrasi guru.
10. Penelitian dalam cara pengembangan.

30 Ibid hal 40
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b. Pencapaian Kompetensi Pendidikan Agama Islam

Bahwa keberhasilan dan tercapainya target kompetensi adalah
berkat dukungan dan tuntunan berbagai pihak yang berkepentingan dengan
dunia kependidikan. Kepala sekolah, guru, karyawan, tokoh masyarakat
dan semua yang peduli pendidikan. Guru menjadi penentu dan
keberhasilan pendidikan (pembelajaran). Karena guru sebaiknya
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan
proses belajar mengajar.

Diantara hal-hal penting yahg hafus, dip¢rsiapkan guru dalam proses

mengajar:

1. Selalu membuat peréncanaan| kongkrit dan detail, yang siap
dilaksanakan anak didik-dalam kegiatan-PBM.

2. Berkehendak mengubah pola piker lama menjadi pola piker baru,
menempatkan ‘peserta Vdidike-sebagai~subyck, uru ‘berperan sebagai
pelayan dan mitra kerja.péserta didik dalam'belajar.

3. Bersikap kritis dan| betafu kehendak yang kirang edukatif Guru
hendaknya dapat mengembangkan dan menjabarkan kurikulum yang
ditetapkan.

4. Berani bertindak menggeser pola mengajar yang lama menjadi baru,
dari murid mendengarkan dirubah menjadi berani bertanya, meneliti,
mengarang. Guru sebagai fasiltator, gaya mengajar hendaknya dirubah

dari drill menjadi focus pemberdayaan dan pengkondisian.
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5. Berani melakukan inovasi pendidikan, dengan meyakinkan kepala
sckolah, orang tua murid yang logis dan bermanfaat serta
kebermaknaan bat peserta didik.

6. Bersikap kreatif membangun dan menghasilkan karya pendidikan,
seperti alat peraga, analisis materi, penyusunan alat evaluasi dan
kebutuhan lainnya yang berhubungan proses pembelajaran.

Sedangkan pada persiapan dan rancangan pembelajaran dengan senantiasa

memperhatikan keadaan sekitar —sekolah;, pembelajaran akan lebih

bermakna dan mudah ditefima adak didik,| bila kita mempergunakan
semakin banyak sumber penibelajaran,

Kegiatan pembelajaran akan lebih bergairah, menarik dan mudah
dipahami siswa bila kita (guru) dapat(mémanfaatkan sebanyak mungkin
sumber pembelajaran, baik yang dirancang secara khusus maupun sumber
alami.

Perlu diperhatikan sumbert pethbelajafanying

1) Pengadaan sunmbeg bélajar

2) Pemanfaatan sumber belajar.’'

Untuk menentukan sumber pembelajaran ada 3 tahapan yang perlu

diperhatikan yaitu :

1. Membuat daftar kebutuhan, dengan identifikasi saran dan sumber yang

tersedia untuk pembelajaran di sckolah.

3 Depag Kota Yogyakarta, Bahan Penatar PAL 1990, him. 5
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Media pembelajaran yang ada baik di sekolah maupun di lingkungan
sekolah perlu ada data, baik berupa fisik atau sumber berupa manusia.

Penggolongan penggunaan alat, tujuan, asal sumber pembelajaran.

. Disesuaikan dengan tujuan dan mata pelajaran yang ada, yang

mempergunakan sumber pembelajaran tersebut.

Juga lebih utama dan berkesan lagi apabila guru kreatifitasnya dapat

menciptakan sendiri alat pembelajaran.

E. PENINGKATAN PRESTASI-BEEAJAR DAN PERAN GURU PAl

KAITANNYA DENGAN KURIKULUM KBK PADA SMP

a. Keberhasilan belajar tentu Saja ada |faktor-faktor yang mempengaruhi,

diantaranya :

L.

(93]

6.

7.

Faktor anak didik.

Faktor pendidik (guru).

Faktor alat pendidikan,

Faktor sarana dan‘prasarana.
Faktor bakat dan minat belajar.
Faktor lingkungan.

Faktor kontinuitas belajar.

Pada faktor anak didik misalnya : anak didik yang memang telah sampai

pada usia belajar, tentu kematangan belajarnya akan lain dari pada anak

yang kurang usianya, dan berpengaruh pada hasil belajamnya.
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Faktor Guru (pendidik) telah banyak diuraikan di depan. Seorang guru
yang profesional dibidangnya tentu lebih baik daripada guru yang
tidak/kurang profesional. Maka guru selalu dituntut meningkatkan
profesionalismenya.

Alat pendidikan yang lengkap, sarana dan prasarana yang memadai
akan memperjelas dan meningkatkan prestasi belajar siswa daripada
sekolah yang kurang/tidak ada alat, sarana dan prasarana yang memadai.

Walaupun tidak mefiutups kemungkinan anak yang kurang alat,
sarana dan prasarana belajarnya ddpatberprestasi tinggi. Minat dan bakat
turut andil puia dalam peningkatanprestasi siswa.

Bakat dan minat siswa terhadap /satu materi tertentu, akan lain hasil

prestasinya, daripada anak yang meimnang Kurang minat dan berbakat.

Lingkungan mempunyai andil cukup besar dalam pengaruh prestasi

belajar, lingkifigan yang kondusif, mendukurlg dan™nyaman akan

membawa dampak lain. Kontmuitas/dalam bélajar tidak kalah pentingnya

pula dalam menentukan prestasi belajarHasil"belajar\siswa dapat terlihat

dari hal-hal perubahan mendasar pada diri siswa, adanya perubahan ini

adatah perubahan tingkah laku /kompetensi pada diri murid.

Perubahan siswa itu dapat dilihat dan :

1. Pembiasan : cara-cara bertindak yang positif perubahan dari hasil
belajar

2. Ketermpilan : hasil dari satu latihan yang dilakukan secara sadar dan

penuh perhatian.
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3. Persepsi : perubahan hasil belajar tentang ilmu pengetahuan.

4. Asosiasi hafalan : seperangkat ingatan mengenai sesuatu sebagai hasil
pengamatan melalui asosiasi.

5. Pemahaman konsep : hasil belajar yang rasional, sebagai jawaban
mengapa dan bagaimana.

6. Sikap : kecenderungan bertindak terhadap sesuatu positif- negatif —
netral.

7. Nilai etis : tolak ukur”— jpembeda yang baik, buruk, keputusan,
pemahaman, internalisasi.

Perubahan di atasa menumnujukkan .dari Zhasil proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Muhibin Syah.33 Dijelaskan bahwa secara global

faktor-faktor yang mempemgaruhi prestasi-belajar siswa dapat dibedakan

menjadi 3 macam yaitu:

1. Faktor Intéfnal (faktor dari~ dalam)“yakni Keaadadfi atau kondisi
jasmani dan rokhani siswa:

2. Faktor eksternal (faktor dari luar)|vakni~kondish lingkungan sekitar
siswa.

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya
belajar siswa yang mliputi strategi, metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Faktor diatas sering kait mengkait satu sama lain dan saling

mempengaruhi. Siswa yang conserving terhadap ilmu pengetahuan

32 Fyid, him. 30
33 Muhibin syah, Psikhologi (tesis Bambang Hermanto 2003)
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(bersifat ekstrinsik) akan cenderung mengambil pendekatan belajar yang
sederhana tidak mendalam. Bagi siswa yang internal berintelegensi tinggi
dan mendapat dorongan positif dari orangtua (eksternal) akan cenderung
memilih pendekatan belajar yang mendalam meningkatkan kualitas.
Sehingga dari keterkaitan tersebut sering muncul anak didik yang
high achievers (berprestasi tinggi) dan under achievers (berprestasi
rendah) atau gagal sama sekali. Guru yang kompeten dan profesional
diharapkan mampu mengaftisipasi. kemungkinan munculnya kelompok
siswa vang menunjukkan| (gejald’ kepagalan, dengan berusaha untuk
mengetahui dan mengatasi faktor'yangmenghambat proses belajarnya.
Menurut Ngalim Purwanto’yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
adalah :
1. Kematangan/ Pertumbuhan
Kita tidak dapat melatih anak didik yang baru berumur 6 bulan
untuk dapat berjalan™~Andaikan ‘dipaksa tetap anak itu tidak
dapat/mampu dan Sanggup.melakukafifiya, karepia.intuk dapat berjalan
memerlukan kematangan jasmani dan rohani. Anak umur 6 bulan otot
dan tulangnya masih lemah, kekuatannya belum ada, berat badan dan
tenaganya belum memadai dan tidak ada keseimbangan yang
harmonis. Demikian pula halnya dengan ilmu matematika, fisika

diajarkan pada kelas I SD, filsafat pada anak yang baru TK, sebab

34 purwanto, M.Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis Rosdakarya, Bandung, 2000 Him,

17
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pertumbuhan kematangan jiwanya yang belum matang untuk
menerima pelajaran itu.

Mengajarkan  sesuatu akan berhasil manakala taraf
pertumbuhan pribadi anak telah memungkinkannya, potensi-potensi
jasmani atau rokhani telah matang untuk itu.

. Kecerdasan/intelegensi

Disamping dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu
dengan berhasil baik” ditentokan/dipengaruhi pula oleh taraf
kecerdasannya. Kita mengetahui jpada_umumnya siswa berumur 14
tahun telah matang untuk memipelajari4lmu pasti, tetapi tidak semua
anak-anak pandai dalam ilmu pasti. Pada mata pelajaran lain tidak
semua anak pandai dalam/ hal memasak, pelajaran bahasa inggris,
pendidikan agama dan sebagainya. Jelas hal ini disamping faktor
kematangafi jugz faktor intelegefisi anak berbeda-beda turut
mempengaruhi.

. Latihan dan ulangan

Banyak berlatih dan menguldng—ulang satu materi tentu akan
lebih baik hasilnya daripada tidak sama sekali. Kecakapan dan
pengetahuan semakin mendalam, makin dikuasai apabila banyak
berlatih dan diulang-ulang. Sebaliknya, tanpa latihan dan ulangan,
pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya dapat berkurang atau

hilang.
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Dengan sering mengulang, sering latihan dapat menimbulkan
minat kepada sesuatu itu. Makin besar minat mempelajari sesuatu akan
semakin besar perhatiannya dan memperbesar hasrat mempelajari.
Pada akhirmya akan membawa kepada prestasi yang diharapkan.

4, Motivasi

Motif seperti pada uraian yang lain, merupakan pendorong kuat
melakukan sesuatu. Thorndike mencobakan pada seekor kucing untuk
mencobakan untuk membuka |pintu\ kotak makan, tanpa melakukan
perbuatan yang membabi Jbutal, Setelah didorong berkali-kali,
dicobakan akhimmya kucing dapat-“membuka” pintu kotak makan 1tu
dengan baik. Motif intrinsic| {dari dalam) mendorong seseorang
schingga akhirnya orang’ itd-—~menjadi spesialis dalam bidang
pengetahuan tertentu. Orang tidak mungkin mempelajart sesuatu
dengan sebaik-baiknya, jika tidak mengetahui betapa penting dan
faedahnya hasil yang akan‘dicapai dari/‘belajarnya itu.

5. Sifat pribadi seseorang

Sifat kepribadian sese¢orang berbeda temperamennya ada yang
bersifat : keras hati, kerja keras, ulet, tekun, malas, halus perasaannya
dan sebaliknya. Sifat kepribadian ini sedikit banyak juga akan
mempengaruhi pada prestasi belajar.

b. Konsep belajar dan paradigma baru
Pembelajaran yang berorientasi gaya lama, yakmi dengan

mengedepankan kekuasaan guru, tidak mutlak lagi untuk pembelajaran
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pada masa kini. Dimana siswa menjadi oriented pelaku “Subyek”
pendidikan tidak hanya sebagai obyek anshiko pendidikan. Sehingga
paradigma baru dalam dunia pendidikan agama Islam perlu
dipertimbangkan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang handal
dimasa depan.

Mengejar sebagai kata kunci sangat mempengaruhi hasil belajar,
selama ini dilakukan dikrittk oleh para ahli pendidikan. Diantaranya
adalah : Paulo Freire sébagaimana/dikutip oleh Dede Rosyada.”
Mengkritik keras model pembelajaran pasif, yakni guru bertanya, murid
menjawab. Guru menerangkan murid-menyimak dan sebagainya. Menurut
Paulo Friere seperti pendidikan gaya bank atau deposito. Guru sebagai
deposan yang mendepositokan pengetahuian Serta berbagai pengalamannya
pada mund, murid hanya menerima, mencatat dan memfileka semua yang
disampaikan guru.

Pendidikan ini |fhenuratnyd;” ‘mendpakan salah satu bentuk
penindasan terhadap\ murid-muridnya~sehingga/memasung kreatifitas
murid. Sehingga konsep baru yang ditawarkan oleh Paulo Friere adalah :
pembebasan, sedangkan Abdurrahman Mas’ud menawarkan paradigma
humanisme religius. Yaitu penghormatan dan keperpihakan terhadap
manusia yang mempunyai misi khalifatullah.*®

Seorang guru diharuskan dapat mempersiapkan anak didik dengan

kasih sayang sebagai individu, yang shalch memiliki tanggung jawab

3% Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, Kencana Jakarta, 2004, him. 80.
%  Abdurrahman Mas'ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomis, Gama Media,
Yogyakarta, 2002, him. 195.
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sosial, religius dan lingkungan hidup. Guru bukan sebagai fransfer of
knowledge atau transfer of values saja. Sedangkan dimaksudkan oleh
Abdurrahman Mas’ud sesuai dengan konsep humanisme religius adalah
pengembangan individu dalam rangka menerapkan dan meraih tanggung
jawab. Dengan demikian ucapan, cara bersikap dan tingkah laku seorang
guru ditujukan agar murid menjadi insan kamil, yakni sempurna dalma
kacamata peradaban manusia maupun sempurna dalam standart agama.’’
Proses pendidikan /fidak)| hanya bersifat intelektualistik dan
verbalistik, yaitu mementingkan _pgéndidikan intelek, memompakan ilmuy
pengetahuan kepada murid sehingga kurang atau tidak menghiraukan
pendidikan-pendidikan lain| ferutama pendidikan kesusilaan dan etika.*
Dari uraian di atas ternyata dapat ditarik benang merah bahwa anak
didik seharusnya tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi perlu
kecerdasan emosional'dan spiritual.
¢. Pembelajaran Agama Islamdan Pengetahuan
Perkembangah\/zamar dan ‘teknelogi-mengantarkan kita semua
memasuki dunia TPTEK. Kemajuan IPTEK ini berkat kemampuan dan
menciptakan serta menggunakan akal pikiran, yang berarti belajar.
Karenanya satu hal yang periu kita dorongkan kepada anak didik
kita senantiasa belajar. Orang yang tidak mempunyai keablian dan
kemampuan tentu akan tertinggal, maka sangat tepat sekali Islam

menghargai ilmu pengeahuan.

37 Ibid, hlm. 193
BM Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan, Op Cit him. 31
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Penjelasan Allah dalam Al-Qur’an Surat Al Mujadallah/58:11.

.a/i

(11 sably L ot ru. £ Ay e i Al B 5y oo

.. .yarfai’llahi lidzinina amanu minkum waladzina utul i'lma darojat.
Artinya :
« ... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat ....”
Pada Surat Al-Qur’an yang/iain Adlair SWT menegaskan perbedaan antara

yang pandai dan tidak. Q.S Zumar/39:9

ST B Y ‘,.x..dl_, u'-,iﬂu';.li 6 ﬂ}.’a J; .....

...qul hal yastawilaina ya’lamuuna walladzifra laya’lamuuna.

Artinya :

‘... Katakanlah! Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahw? ....”
Dengan ayat tersebut! ‘menuntut " kita'-semua’ urituk\ belajar dan tidak
tertinggal dengan umat {ain. Mencari ilmu di bidang apapun khususnya
ilmu agama.

Dalam surat An-Nam] ayat 88 Allah mengajarkan menjelaskan

tentang peredaran planet dan tata surya yang mengeliling matahari.

Sedang pada surat Al-Mu’minun diterangkan asal kejadian manusia pada

ayat 12-14.
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Biologi, fisika, geologi, geografi dan scbagainya sebenamya telah
dikaji di dalam Al-Qur’an, kita sebagai umat (pendidik) mampukah untuk
menguraikan itu semua. Maka motivasi belajar kepada anak didik perlu
sekali untuk proses pembelajarannya.

Peranan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengubah dunia,
karenanya Islam mewajibkan umatnya untuk selalu mencari ilmu
sepanjang hayat (Long Life Education).

Seperti Sabda Rasufullah SAW :

L= o
M T

- - 5 ®
Al e o1 )y QelB i iSO L Sy 4 Wl A

-

tolabul i’lmi faridotun a’la ktjli musiimin.
Artinya :
“Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim” (H.R. Ibnu A. Bari)

Firman Allah dalam Surat Ar-Ra’du ayat 11 :

¢4y sas My MJLL.LJ;‘;@; “mh;&‘; @ ..

..... innallaha la yugoyiru maa biqoumin hatta yugoyiru maa bi a’nfusihim.

Artinya :

“... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga
mercka mengubah keadaan (nasib) yang ada pada diri mereka sendin ....”
(Ar-Ra’duf13:11)

Isyarat Allah tentang maju dan mundurnya suatu bangsa tergantung dari

bangsa (kaum) itu sendiri.
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Usaha apa agar anak didik kita cinta belajar, sekali lagi peran guru
Pendidikan Agama Islam dituntut jeli melihat peluang, mengantar anak
didik berprestasi yang baik.

Sabda Rasulullah tentang wajibnya menuntut iimu :

"

- E o - T = J”
(i.}ldc.]ré_"' 9&}_}} &:rs..d’.h_i _L‘—JJ .I.,_IJ:“ "i:__J_E-’i

Utlubullilma walau bisina.
Artinya :
“Tuntutlah ilmu itu walaupun kegiegen,Ciria” (11.R. Tabrani).

Sedangkan pada hadist lain yang'dirtwayatkan Tabrani :
* ¥ ’,8‘ 1 4 2 o - - - £ e
{dlpulcg_’))m!y.}) m,.;bi,,.i:_muu#

Ta’alamuu wa’alaamu watawatou {imua’limikum walanau {imua’limikum.
Artinya :

“Belajariah kamu semua, ‘dan ‘'mengajariah ‘Kamu semua, dan hormatiiah
kepada gurumu, dan\berbuat batklah terhadap orang yang mengajarmu
semua” (H.R. Tabrani)

Nabi mengajarkan upaya untuk dapat meraih ilmu pengetahuan hendaknya
senantiasa berdoa kepada Allah SWT, agar mendapatkan ilmu yang

bermanfaat. Doanya adalah :

‘1-!

EY S Y ;_:.:;:.:ﬁ;-;ubj,&uﬁ..u T ik 33

Allahumma ini a’uzubika min ’lmin la yanfaa’ waqolbin la yagsau’
waa’malin la yurfau wadua’l la yasmanu
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Artinya :
“Ya Allah aku bertindung kepadaMu dari ilmu yang tidak bermanfaat dan
hati yang tiada khusyu’ dan amal yang tidak berguna dan doa yang tidak
didengar”
Pada akhir kebahagiaan hidup memang dapat dicapai dengan ilmu, baik
kebahagiaan dunia, kebahagiaan akherat atau keduanya dapat dicapai
dengan ilmu. Insya Allah.

Komitmen Islam dengan-dunia;pendikan dan ilmu pengetahuan
betul-betul dihargai dan dianjurkandntuk mencarinya.
. Upaya peningkatan prestasi belajandengan KBK

Sepersti diuratkan di dalam | penulisan thesis ini, upaya guru
pendidikan agama islam dalam  menifigkatkan presatasi belajar siswa
dengan kurikulum KBK. Kurnkulum KBK yang orientasinya pada mund
sebagai subyek pendidikan/maka upaya‘penilaian Hasil pembelajaran pun
berbeda dari materi yang™lam. Materi gkan dapat berpengaruh pada
presatasi apabila memenuhi prinsip
1. Kebermaknaan.
2. Keterampilan prasyarat terpenubi.
3. Modei yang jelas dari materi pelajaran.
4. Komunikasi terbuka.
5. Keaslian dan tugas yang menantang,
6. Latihan yang tepat dan aktif.
7. Penilaian tugas secara akurat dan cepat.

8. Kondisi dan konsekwensi yang menyenangkan.
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9. Keragaman pendekatan.

10. Mengambangkan keberagaman kemampuan.
11. Melibatkan sebanyak mungkin indera.

12. Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar.

Dalam KBK hasil pembelajaran diukur dengan penilaian. Hasil
penilaian merupakan pencapaian target pembelajaran. Nilai-nilai yang
dicapai siswa didefinisikan didalam prosentase yang sudah dicapai peserta
didik.

Misal pencapaian angkax fraporf diproseritasikan antara 60% - 100%
dengan rentangan :

Pencapaian nilai 80% - 100% = Mampu dan baik

60% =79/% =Hampir cukup
kurang dari 60%__ = Kurang
Penyajian hasil penilaian guru terhadap murid
Ada empat bentuk “penyajian’ Wasil penilaian yang dapat
dipergunakan gumi dalai proses ' pembelajarar
1. Penilaian dengan menggunakan angka. Artinya hasil yang diperoleh
peserta didik disajikan dalam bentuk angka Rentangan yang
digunakan misalnya :
1s.d 10, atau 1 s.d 100, atau 0 s.d 4, atau (A, B, C, D}

2. Penilaian dengan menggunakan kategori. Artinya hasil yang diperoleh_

peserta didik disajikan dalam bentuk kategori, misalnya : baik sekali,
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baik, cukup, kurang dan gagal Atau sudah memahami, cukup
memahami, belum memahami dan tidak memahami dan sebagainya.

3. Penilaian dengan menggunakan uraian atau narasi. Artinya hasi! yang
diperoleh peserta didik dinyatakan dengan uraian atau penjelasan.
Misalnya : perlu bimbingan serius, keaktifan kurang, perlu pendalaman
materi tertentu, atau peserta didik dapat membaca dengan lancar.

4. Penilajan dengan menggunakan kombinasi. Artinya bhasil yang
diperoleh peserta didik”disajikan dalain bentuk kombinasi angka,
kategori, uraian dan narast.

Strategi pembelajatan vang ‘palingZrelevan untuk mengajarkan
pendidikan agama isfam kaitannya dengan kufikulm KBK adalah “sistem
perilaku” yang meliputi : belajar tuntas, pembelajaran langsung, belajar
kontrol diri, latihan pengembangan konsep, keterampilan dan latihan
asersif. “Seberapa jauh strategisstrategipembelajaran tersebut mampu
memfasilitasi peserta didik) imemperoich\/pengalaman belajar vang

mencerminkan pengiagaan siatu kompetensi yang dituntut kurnikulum”

F. SMP NEGERI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
PELAKSANA KBK

Kurikulum 2004 yang lebih dikenal dengan kurtkulum KBK, tentu saja

masih banyak sekolah yang melaksanakannya, bahkan penandatanganan resmi

pemakaian kurikulum itu oleh Mendinas pada bulan Maret 2006. Namun

sebagai uji coba untuk melaksanakan kurikulum tersebut khususnya di Daerah
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Istimewa Yogyakarta pada Seckolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
ditunjuk beberapa SMP Negeri. Sekolah tersebut adalah :
1. SMP Negen [ Nanggulan, Kulon Progo
2. SMP Negeri [ Depok, Sleman
3. SMP Negeri [ Bantul
4. SMP Negeri 13 Yogyakarta
Keempat SMP Negen ini telah melaksanakan kurikulum KBK mulai tahun
ajar 2003 — 2004. sehingga sepfua kelag\ (VI svd IX) telah mempergunakan
kunkulum KBK. Karena kekhususad imilah yang menarik penulis umtuk
mencart data, menyajikan dalam penulisantesisini, agar terungkap. Terutama
yang berhubungan dengan bagaimanal peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan prestasi siswanya] berkaitan dengan kuriktulum KBK ini.
Proses pembelajaran, penifaian dan administrasi guru pada pelaksanaan KBK,
tentu berbeda pulardengan sekolah'SMPN lair

Guru disamping sebagai.pendidik;-penderong motivasi belajar siswa,
dituntut pula pembuatansadminiStrasty yang=eukup bafiyak, terprogram dan
detail. Hal ini tentu merupakan beban tersendiri bagi yang kurang menyadan
tugas. Semua akan penulis sajikan dart penelittan darit SMP Negeri yvang

ditunjuk pelaksana kunikufum KBK.



BAB I

METODOLOGI

Pembahasan pada bab ITI 1m meltputi :
A. Pengertian Metodoelogi
B. Masalah sample dan populasi

C. Metode analisa data

A. PENGERTIAN METODOLOGI

Suatu penelitian ilmiah hendakayamempunyai metode, sebab metode
ini yang akan menjadi dasar dan petunjuk dajam langkah mendapatkan dan
menganalisa data. Suatu kerja/ilmiah tanpa metode ilmiah akan mendapatkan
kesesatan dalam mengumpulkan dan menganalisa, sehingga hasil yang akan
didapat tidak bisa dipertanggungjawabkan.

Pengertian metode ilmitah ‘adalah . ‘Pengetahuan yang membicarakan
tentang dasar-dasar guna memperoich ‘perigetativan fang diambil langsung
dar kenyataan,

Secara etimologis metodologi berarti :
Dari asal bahasa Yunani kuno, Metodos dan Logos. Metodos dart kata Metos
vang berarti Lafui dan hodos artinya Jatan sedangkan Logos berarti ilmu

atau pikiran.
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Jadi metodelogi adalah :
Ilmu yang membahas tentang jalan yang dilalui atau cara untuk
memecahkan persoalan yang kita hadapi, menuju kepada penyelesaian
dan tujuan yang akan dikehendaki.
Dari tujuan yang akan dicapai dapat dipilih mana metode yang tepat dan
efesien untuk digunakan dalam penefitian inf :
Beberapa pakar menyatakan pengertian metodologi :
1. Menurut Prof. Sutrisno Hadi
Metodologi : Pelajaran yarg membicasakdni metode-metode ifmiah untuk
research disebut meiodologi 7esearch.”®
2. Metode Ilmiah atau penelitian jimiah ialah : Kegiatan “formal dan
sistematis” untuk menjawab’| permasalahan vyang disebabkan adanya
kesenjangan yang timbul *°
Adapun jenis-jenis penelitian berdasarkan metode (by Methaod) oleh LR
Gay'! dibedakan menjadi lima'jenis-penélitian, yéitu :
1. Penelitian Sejarah
2. Penelitian Diskriptif (Descriptive Research).
3. Penelitan Korelasi (Corelational Research}
4. Penelitian Kausal-Komparatif
5. Penelitian Eksperimental (Experimental Research)
Research adalah : Suatu penelitian yang tidak mudah, sebab harus memahami

dan memakai aturan serta patokan tertentu pula.

* Sutrisno Hadi, Merodologr... Op Cit him. 8
*¢ Sarbiran, Metadologi Penelitian Pendidikan, Diktat 200 him. 7
! Sarbiran, /bid him_ 8
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Seorang peneliti harus memiliki syarat sebagat berikut

1. Harus kompeten : secara sadar, kompeten dan teknis mampu menguasai
penelitian.

2. Harus obyektif dalam artian tidak mencampur aduk pendapat sendiri

dengan kenyataan yang ada.

. MASALAH SAMPLE DAN POPULASI
Hal yang penting pula dalanSpenetitian adalah masalah populasi dan
sample, kepada siapa dan berapapenelitiar [ini dikenakan, akan tarut
menentukan hasil penelitian ini;; Sélusth subyek| atau cukup sebagian untuk
mewakili penelitian ini. Mak4; perly |ditinjay terlebih dahulu pengertian
populasi dan sample.
Pengertian Populasi yaitu :
Semua individu ufituk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dart sample
itu hendak digeneralisasikan.
Pengertian Sample yaitus:
Sebagian individu yang diselidiki di dalam suatu penelitian ini, dimana
sebagian ini dianggap cukup mewakili seluruh individu yang akan diselidiki.
1. Proportional Sampling
Proportional Sampling adalah suatu cara pengambilan subyek
penelitian atau sample dengan memperhatikan keadaan proporsi populasi
atau memperhatikan perbandingan unsur atau kategori-kategori dalam

populasi harus diperhatikan. Terwakili dalam sample untuk memenuhi
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prinsip-prinsip  proporsional. Pertimbangan yang riil akan dapat
mempertinggi representative daripada sample.
Stratified Sampling

Stratified Sampling adalah suatu cara pengambilan subyek
penelitian atau sample, adapun cara atau teknik ini dapat digolongkan
penggunaannya pada golongan populasi yang bertingkat-tingkat.

Misalnya - tingkatan kelas, tingkatan penghasilan, tingkatan pendidikan
dan sebagainya.

Bila dalam populasi-ada b€berapa tingkatan, maka tiap tingkatan
harus diwakili oleh sample semdist»Bild |proportional dan stratified
digunakan bersama-sama dalam penelitian, serta memakai cara random
maka teknik ini disebut : Stratified Proportional Random Sampling.
Adapun langkah yang penulis pergunakan dalam penelitian ini, memakat
tekaik Stratified Proportional Safipling.

Langkah-langkah yang perulis temputlrsebagds berikut :

1. Melihat jumiah “tngkatan kelds' yang adal pada SMPN pelaksana
kurikulum KBK vang akan dijadikan penelitian.

2. Pada SMP Negeri 13 Yogyakarta rombongan belajar kefas : VI, VI
dan [X masing-masing kelas parallef A, B, C.

3. Untuk rombongan belajar lainnya lebih banyak kelas paraleinya.

4. Agar semua SMPN Pelaksana kurikulum KBK dapat dikenai

penelitian semua, diadakan undian.
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5. SMPN yang lebih banyak kelas paralelnya lebih dari 3 kelas,

dibuatkan sehelai kertas kecil, a, b, ¢ dan seterusnya sampat jumliah

rombongan belajar pada masing-masing SMP di atas.

6. Kemudian dilinting, dimasukkan dalam kaleng kecil (botol) dikocok-

kocok ambil acak lintingan tadi.

7. Untuk masing-masing kelas (VII, VIII, IX) 3 kali.

8. Dari kertas lintigan yang keluar dicatat, sebagai hasil calon sample

yang dikenai penelitian/

Sehingpa terdapat tabel sebagai bénkut.:

Tabel I.

Calon Sample/Penelitian
SMP N Pelaksana Kurikulum KBK

ROMBONGAN | DARI
No!| SMPNEGERI |’ KELAS a
BELAJAR KELAS | JUMLAH
Vil VIT A, VINB, ™I C
1 | SMPNINanggulan.| VII, | VIIA, VIIB, VIIC | ..Kelas
EX KA, XA, IXC
Vi | = VITA, VLB, VIIC |
2 SMP N I Depok VII | VIDA, VIUB, VIIC | ..Kelas
IX IXA,IXB,IXC |
VII VILA, VIIB,VIIC
3 SMP N I Bantul VII | VIOIA, VIIB, VIIC : ..Kelas
X XA IXBIXC
Vil VIIA, VB, VIC |
SMP N 13 |
4 Vil | VIIA,VIIB, VHIC i ..Kelas
Yogyakarta
X XA IXB IXC
Jumlah 3Ktgr | 36 Rombongan Belajar
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Demikian langkah penentuan penentuan sample dari penelitian ini.
Dengan demikian yang akan dijadikan sample penelitian ini :

1. Guru PAI dari SMPN pelaksana kurikuium KBK.

2. Bapak/Ibu Kepala Sekolah dari SMPN pelaksana KBK, sebagai

kelengkapan informnasi penelitian,

C. METODE PENGUMPULAN DATA

Teknik atau metode pedgumpulan/data dapat diartikan cara atau jafan
yang ditempuh untuk memperoleh ket€rangan gejala yang sengaja ditimbulkan
dari subyek penyelidikan.

Metode pengumpulan data darl suatu research ilmiah kerap kali tidak
akan cukup hanya mempergunakan satu‘metode saja, tetapi dengan beberapa
metode. Dari beberapa metode yang dipakai, tentu ada metode pokok dan
yang lain sebagar fiietode pelengkap.

Dalam pengumpulan 'data’penulis mempetrgunakan metode :

1. Metode Interview
2. Metode Angket

3. Metode Dokumentast



64

D. ANALISA DATA
Analisa data ialah suatu tindakan- mengolah data atau cara-cara
mengolah data dalam rangka pembuktian sati penelitian. Dalam analisa data
penulisan thesis ini dipakai analisa data secara statistik. Sebab statistik, hanya
membutuhkan waktu yang sedikit dan lebih praktis bila dibandingkan dengan
analisa data yang lain.
Statistik juga menganalisa berwujud angka-angka dan menank
kesimpulan dari bahan vang telali dianalisa fersebut.
Macam-macam statistik :
Pada prinsipnya statistik ada 2|galongant
1. Statistik yang bersifat deskriptif,| yaitu —statistik vang dipakai untuk
menggambarkan suatu gejala'secara apa adasiya.
2. Statistik inferencial yaitu metode statistik yang dipakai untuk mengadakan
penelitian yangiebilt mendalam-dari sudtugejala.
Dalam statistik inferenciad ini /terdapat/ \bermacam-macam teknik
diantaranya teknik kerelasi) Chi JKwadrat-dan.prodiic moment yang akan
penulis terapkan pada penulisan thesis ini.
Langkah-langkah kerja statistik :
1. Bahan atau data telah terkumpul.
2. Data yang terkumpul diklasifikasikan dan digolongkan sesuai ketentuan.
3. Kemudian diterapkan analisa data dengan pola statistik.

4. Langkah akhir menyimpulkan hasif analisa data.
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Keuntungan menggunakan analisa data statistik :

I.

4.

Statistik disajikan dalam bentuk angka-angka maka kebenarannya akan
lebih dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan statistik dalam waktu yang relatif singkat dapat diketahui
gambaran atau problem yang akan dipecahkan dan diketahui hasilnya.
Statistik pengerjasnnya lebih mudah daripada dengan analisa proses dan
analisa data lainnya.

Lebih efisien dalam waktu dah pengerjaanya:

Analisa data yang membahas dua gejald [atau i¢bih maka tergantung danipada

kedua gejala itu. Apabila gejald berupa

L.

Data kedua gejala berupa interval imaka teknik analisa data memakai
teknik korelasi “Product Momerit[!,

Data kedua gejala berupa data nominal maka teknik analisa data memakai
teknik korelast*“Phi”.

Bila data kedua gejala berupd ordindt-makatcknik analisa data memakat

teknik korelasi “Tefrachores .

Apabila terdapat satu data berupa gejala data interval dan lainnya berupa data

nominal, maka memakai teknik analisa data “Poins Seriaf "

Bila ada data yang satu ordinal dan gejala yang lain interval maka analisa data

yang paling tepat memakai “Serial Blasa™.

Sedangkan teknik yang penulis pakai dalam thesis ini memakai

“Praduct Moment” dan memakai teknik “Chr Kwadrat".
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Chi Kwadrat dipakai dengan pertimbangan :

f. Suatu alat untuk mengetes hipotesa antara dua faktor atau lebih.

2. Chi Kwadrat juga berfungsi sebagai alat untuk mencari ada tidaknya
korelasi/hubungan antara dua faktor variabel atau lebih.

Alasan penggunaan analisa data statistik :

1. Data yang berwujud angka kualitatif harus dicari dengan statistik olch
karena itu dalam analisa data in{ penulis memakai analisa data statistik
inferencial.

2. Statistik teknik Chi Kwadrafmembédakan dua gejaia variabel atau lebih.

3. Dengan mengaaalisa data statistik dapat secara pasti ditentukan apakah
yang diujikan dapat diterima-atau tidak.

4. Dengan statistik terlihat gambling/dau apabila terjadi kesalahanpun dapat
diatasi.

Korelasi productunoment kedtia sbahan dalam bentuk’interval. Misalnya kiat-

kiat meningkatkan prestasi deldjar denganipemakaian kunkulum KBK dalam

pelajaran PAL
Maka rumusnya adalah :
r, = . S
=)(*)

untuk mengetahui tingkat reliabilitas test angket secara keseluruhan

menggunakan formula rumus sebagai berikut :

n - KReg)
1+ Regg
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dimana keterangannya sebagai berikut -
R = Koefisien reliabilitas seluruh test

Rgg = Korelasi antara tes befahan pertama dan kedua.

Analisa data terakhir menggunakan “Chi Kwadrat™
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan penulis uraikan hat-hal mengenai:
A. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian yang teratur dan masak sangatlah diperlukan
dalam peneclitian, agar nantinya dalam pelaksanaannya dapat sesuai dengan
rencana dan berjalan lancar.
1. Persiapan berkenaan administrasi
a. Mahasiswa mendapatkan' ijin dati PPS;MSI Ull untuk mengadakan
penelitian
b. Surat ijin diteruskan “pada instansi ~berwenang dalam perijinan
penelitian (BARPEDA DIY9:
c. Perjanjian berikutnya secara khirarkhis diteruskan, disampaikan pada
instansi dan sekolah yang dipakai ajang penelitian, yaitu:
1. SMP Negert [ Nafiggu{ati Kulon Progo
2. SMP Negeri [ Depok Sleman

SMP Negeri [ Bantul

J

4, SMP Negeri 13 Yogyakarta
d. Persiapan menghubungi Bapak/Tbu Kepala Sekolah, Bapak/lbu Guru

PAI pada SMP Negeri tersebut di atas.
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2. Persiapan pelaksanaan berhubungan dengan angket
a. Pembuatan angket/questioner
Salah satu metode pengumpulan data yang penulis pakat
adalah interview (angket). Dalam pembuatan angket ini telah
dipertimbangkan dengan seksama antara lain:

I. Angket dumaksudkan sebagai tujuan penelitian semata tanpa ada
unsur {ain, perlu dijelaskan pada responden.

2. Item yang sajikan (susum)-benar-beniar hanya mengungkap proses
pembelajaran dan kiat guru dalanm meningkatkan prestasi belajar
PAL

3. Bahasa yang penulis;pakai bahasa yang luas, sesuai dengan EYD
yang berlaku dan mudah dipatami:

4. Satu harapan besar dari_penulis, untuk kelancaman penelitian ini
maka responden menjawab dengan sebenar-benarmmya dan penuh
tanggung jawab demii kepentingan pendidikan, anak bangsa.

Angket| vang/ dipersiapkan_ penulis—telah mendapatkan
persetujuan pembimbing, telah disesuatkan dengan kajian teon dan
pustaka serta sesuai dengan judul penmelitian, maka dikembangkan
dalam bentuk kerangka interview.

Butir item angket tidak perfu dicobakan, di try out kan mengingat:

1. Responden terbatas pada Guru PAI di SMPN, Poloting KBK.

Jumlahnya terbatas (orang).
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2. Materi angket jelas keberadaannya pada sekitar KBK, dan
meningkatkan prestast belajar siswa.

3. Kemungkinan kecil terjadt kesalahan penyusunan butir angket.

Pada penulisan angket ini dibagi menjadi bagian:

1. Identitas din responden.

2. Bagian B yang mengungkapkan proses belajar mengajar yang
dilakukan guru terdini dari 16 butir item.

3. Bagian C mengungkap kiat/Gars/PA{ dafam meningkatkan prestasi
belajar siswa kaitannya KBEK.

Adapun interview dambutiopilihan item sebagai berikut: untuk
bagian B dengan 16 butix item, penilaian| berkisar dan 1-4. schingga
untuk masing kelompok B ‘akan| didapatkan nilai tertinggi 64.
Sedangkan nifai terendah 16.

Demiikian pula halnya kelompok C nilai tertinggi 64, nilai
terendah 16, untuk menentukan-responden yang berpola PBM nya batk
maka pentlaiagnyad = seore tertinggi ditambahlscore terendah dibagi
dua.

Makaﬁ4+16=8?0=40

Yang mendapat score di atas 40 adalah guru yang dalam proses KBM
{belajar mengajar} cukup baik. Dan memahami serta melaksanakan

KBM, walau sebatas kemampuannya saja.
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Sedangkan yang mendapat score kurang dari 40 berarti belum
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan KBK yang
diharapkan.

Demikian pula pada item angket kelompok C bifa seorang guru
score lebih dari 40, telah berupaya meningkatkan kiat-kdat
pembelajaran pada siswa dengan baik. Apabila score kurang dari 40
belum mengoptimalkan kiat-kiat peningkatan prestasi belajar siswa
kaitannya dengan KBK|

TABEL ¥
Kunciinterview Penilaian Angket
Proses Belajar Mengajar dan Kiat Peningkatan Prestasi

ANGKET BAGIAN B ANGKT BAGIAN C

Nomor AlBlclp Nomor AlBlclp
Item Item

1. 4] 3/ 277 1 1L 49 3121
2. 413 1211 2. 112314
3. 4 1 5. 0%21( 1 3. 4131211
4, 4131211 4, 413121
5. N2 @3 )4 5. 4131211
6. 41 31211 6. 413121
7. 413 ]27]1 7. 112134
8. 11 21{314 8. 11241314
9, 112 13)4 9. 4131211
10. 4131211 10. 4131211
11. 12 (3|4 11. 4(13]2(1
12. 121314 12. 41312141
13, 41312411 13. 4131211
14. 4)3 1211 14, 4131211
15 4131211 15 4131211
16. I1{ 21314 16. {2314
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Dari tabel penilaian di atas maka akan terdapat:
Nilai tertinggi angket kelompok B 16 x 4 = 64

Nilai terendah angket kelompok B 16 x 1 =16

=40

Nilai rata-rata angket kelompok B = 64 er 16
Nilai rata-rata angket kelompok C 16 x 4 =64
Nilai terendah angket kelompok C 16 x 1 =16

6416

Nilai rata-rata angket kelompok C= =40

. Penentuan sampling penelitian
Seperti penulis uraikan pada | bab III |dimuka tentang penentuan
sampling penelitian, maka penulis akan memakai teknik stratifikasi
proporsional sampling.
1. Untukwesponden guru-guru PAI yang mengajandi
a. SMP Negeri [ NanggulanKualon'Progo
b. SMP Negeri [ Depok)Sleman
c. SMP Negeri [ Bantul
d. SMP Negeri 13 Yogyakarta
Beliau ini adalah guru-guru PAI dari sekolah piloting KBK yang
akan dikenai penelitian.
2. Data-data lain dimintakan dani Bapak/Ibu Kepala Sckolah SMPN

tersebut di atas.
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Sedangkan untuk siswa yang akan diambil data hasil prestasi

belajarnya ditempuh dengan jalan benkut:

a.

Melihat jumlah tingkatan kelas yang ada pada piloting KBK
yang dijadikan penelitian.

Khusus SMPN 13 Yogyakarta, rombongan belajamya kelas
VH, VI dan IX masing-masing kelas parallel A, B, C.

Untuk rombongan belajar pada SMPN yang lain mungkin lebih
banyak rombongan belajarnya.

Agar semua SMPN “piloting KBK dapat terwakilt secara
proporsional ditempuh.

Untuk yang parallelkelasnya-lebih dari 3 (A, B, C) dan
seterusnya maka penulis mengadakan undian kelas mana yang
ditentukan peuelitian:

Penulis buatkadZinfingan fertas kecil, yang ditulis huraf A, B,
C dan setcrusnya ssbanyak keals paralelnya.

Kemudian difinting, dimasukkan dalam kaleng kecil (botol)
dikocok-kocok/ambil acak lintingan kertas tadi sebanyak 3 kali
untuk katagori kelas VII, VI dan IX.

Dari kertas yang keluar tadi dicatat, sebagai hasil sample yang

akan dikenakan penelitian.



Maka terdapat sebagai berikut:

Tabel I
Tingkat kelas yang dipakai sample
Penelitian prestasi belajar siswa
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No | SMP Negeri | Kelas Rombongan belajar Dan
kelas Jumlah
1. |SMP Negeril | VI VIA VIIB,VIIC
Nanggulan Vit | VIIA, VOB, VIDC 18 KL
X XA KXB,IXC
2 SMP Negerifl , |'VH VILA, VOB, VIIC
Depok, Sleman | VI 3 VID A, VIIIB, VI C 18 KL
X XA IXB IXC
3 | SMP Negeri)l> | VI VIIB, VID, VIIE
Bantul VIIL . [[VITA, VIIB, VI C 18 KL
X IXAIXBIXC
4. | SMB Negen 13r{"VE VU AV B, VIIC
Yogyakarta VI { VIIA, VIIB, VI C 9 KL
X IX A IXB, IXC
Jml | 4 Sekoiah 3 kitgr =36 rembongan belajar 63 KL

Demikian langkah yang penulis ambil dalam menentukan

sampling penelitian, secara stratified proporsional sampling. Dari

tabel di atas dijabarkan dalam bentuk data yang terperinci fagi.
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B. Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini tahapan yang penulis laksanakan
adalah orientasi: yang berkaitan dengan pendekatan dengan Bapak/Ibu Kepala
Sckolah SMP N Piloting pelaksana KBK, agar kiranya dapat membantu,
menerima dan dimohon kesediannya memberi dukungan berupa informasi
yang akurat.
Juga dimaksudkan untuk diperkenankannya penulis datang sesuat
dengan keepakatan dan waktu yang ditentukan-dalam penelitian.
Dalam pelaksanaan:
Penelitian ini akan kami laksamakan dalam kurun waktu 2 bulan,
terhitung dari perijinan.
Penulis meminta data dari sckolah-datrBapakAbu Guru PAI yang dituju untuk
menjadi responden penelitian. Pada pelaksanaan penelitian ini akan saya
usahakan untuk mendapatkan ganibaran nya@ tentang:
1. Keadaan masing-masing sekelah yang menyangkut visi, misi sekolah.
2. Jumiah siswa menurut agama yang dianut untuk tahun ajaran 2005/2006.
3. Jumlah kelas parallel! yang “dimiliki ‘masing‘masifigh sekofah, sehingga
dapat menentukan yang akan dijadikan sampling.
4. Keadaan lain yang dapat menunjang kelancaran dari penelitian.
5. Dafiar nilai kelas yang dicantumkan dalam penelitian
SMP N I Nanggulan data Kelas IX A, B, C
SMP N I Depok data Kelas VILA, B, C
SMP N I Bantul data Kelas VLA, B,C,IX A, B,C

SMP N 13 Yogyakarta data Kelas VLA, B,C,IX A, B, C
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C. Laporan Penelitian dan Analisa Data

Setelah penulis mengadakan penelitian lapangan, yaitu pada sekolah

piloting proyek pelaksana KBK di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

maka dari data-data yang terkumpul akan penulis sajikan dan analisa.

Adapun sekolah piloting proyek pelaksana KBK adalah:

1.

2.

3.

4,

SMP N I Naaggulan Kulon Progo
SMP N I Depok Sleman
SMP N I Bantul

SMP N 13 Yogyakarta

Dari sekolah tersebut di atas miaka data yang kami sajikan sebagai berikut:

1.

SMP N [ Nanggulan Kulon Progo

Data sekolah
Nama Sekolah . SMP Negeri I Nanggulan Kulon Progo
Alamat - Jatisamono, Nanggifan, Kulon Progo

Kepala Sekolah : Bapak-Drs-Sutaryono

Klasifikasi sekolah \Sekolah potéusial™ damy unggulan di Kecamatan
Nangguwlan, Kulon progo. Salah satu sekolah
unggulan di wilayah utara Kab. Kulon Progo.

Visi Sckolah : Besprestasi, berbudi pekerti, siap berkompetensi, dengan

indikator sebagai berikut:

» Unggul dalam pencapaian prestasi akademik

> Memiliki siswa yang beriman dan bertagwa serta berakhlagkul

karimah.
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» Memiliki prestasi non akademik dibidang seni budaya

» Memiliki siswa yang trampif dalam bidang IPTEK.

Adapun sekolah mempunyai misi sebagat berikut:

Misi Sekolah:

» Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan kreatif dalam rangka
meningkatkan daya serap siswa melalui pengembangan perilaku baru
dalam kegiatan belajar mengasar.

» Meningkatkan pengalapfian | agama serta, mengembangkan akhtakul
katimah (akhlak luhur).

» Mengembangkan kemampuangdanminatsiswa di bidang tata busana

» Membekali siswa dengarntkecakapan hidup (life skill).

Jumlah parallel kelas sebanyak; I8 kelas terdiri dani parallel Kas:

VII A-B-C-D-EdanF

Vil A-B-C-DFEdanF

X A-B-C-D-EdanF

Dengan jumlah muridwkeseluruhan =¢45-siswayterdiri 303 siswa putra dan

342 siswa putri.

Adapun sebanyak siswa itu dengan agama yang dianut siswa

Beragama Islam - 581 siswa
Beragama Katholik : 60 siswa
Beragama : 4 siswa
SMP Negeri Nanggulan Kulon Progo, terletak sangat strategis karena

dekat dengan terminal bus Nanggulan, schingga memudahkan siswa yang
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sekolah dengan berkendaraan bus. Terletak dijalan raya menuju
Kalibawang, dengan kampus 2 unit yang memadai dan nyaman dari
kebisingan sangat tepat scbagai sarana belajar.

Tabel IV

Penyebaran Jumlah Siswa per Klas
SMPN I Nanggulan Tahun 2005/2006

No KLAS L P Jumlah
1. VII A 18 18 36
2. VI B 18 18 36
3. VI C 17 18 35
4. VII D 17 19 36
5. VI E 18 18 36
6. VII F 18 18 36
106 109 215
No KLAS L P Jumiah
1. VIII A 18 18 36
2. Vi B 18 18 36
3. VI C 18 18 36
4. Vil D 15 20 35
5. VI E 16 20 36
6. VI F 17 19 36
102 113 215
No KLAS L P Jumish
1. IXA 16 20 36
2. XB 16 19 35
3. IXC 15 21 36
4. IXD 16 20 36
5. IXE 16 20 36
6. IXF 16 20 36
95 120 215
Jumlah Semua 303 342 645
Didukung jumiah guru:
Guru PNS 1 42 orang L:24 P:18
GTT/Bantu 4 orang L:2
Pegawai Negeri TU 9 orang L:6 P:3

PTT : 3 orang L:3 P:0



Tabel V
Jumlah Siswa SMP N I Nanggulan Kulon Progo
Tahun Ajar 2005/2006 Menurut Agama Yang Dianut
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ISLAM | KATHOLIK | KRISTEN
KLAS L{PUm|L P |Jm|L P |Im HINDU | BUDHA
VIIA {I18{18(36] - | - | - | -1 -] - -
VIIB |18}18i36) - | - | - | - | - { - -
VIC 117)18]35 -l - -01-1- -
vaD (1719436 - ( - | - { - | - 1| - -
VIIE (I15(16(31| 3 12 5 |-1{-1]- -
VILEF {14113127) 3 (4 |7 {1112 -
Jml [909102R011 6 [ 6 11241 142 -
ISLAM | KATHOLIK | KRISTEN
KLAS L{iP|Im|L <P |(ImhL { PllJm HINDU  BUDHA
VITA [12114(26] 6 /4 (U904 =, ~ |l - -
VIIB |18(18;36( - |jo- i ! - || - -
VIHC (18{18(36( - |[=- ( =1 - (=] - - -
VHI D % 20035y - l=- | =01 - = - -
VIITE (161201361 - |- LA/ | < -
VIEF (1111223 Fo(l[V2 ) Y[ A= -
Jml |90 1021192 11 1Y9422- 141 <7 1 -
ISLAM, || RATHOLIK _DKRISTEN
KLAS LY 93| L) P Im | "L | Jm A3 | BUDHA
IXA [16(20136] 9d™~u| - in- 1A- U - -
IXB |16|19|35] - N L A=A | 21 0- -
IXC (111526 4 16 |10 - | -] - - ]
IXD {7 1120194 8 '8 Dl6eN I - Iyl -
IXE [16(20(36] - | - { - | - | ~{ - -
XF (16120136¢ - § - { - | - { - | = -
Jml 82106188 12 (14 {261 1§~ 1 -
Semua 2711310581129 131160 |3 |1} 4

Sumber data : Bagian Kepegawaran/Kesiswaan SMP N

. SMP Neger I Depok, Sleman Yogyakarta

Data sekolah

Nama Sekolah

Alamat

Nanggulan.

- SMP Negeri I Depok, Sleman Yogyakarta

. Depok, Condongcatur Sleman Yogyakaria



80

Kepala Sekolah

Klasifikasi sekolah : Sekolah unggulan di daerah Depok Sleman

Yogyakarta, khususnya di wilayah Condongcatur,

Sleman Yogyakarta.

Visi Sekolah : Unggul dalam prestasi, berakhiak mulia dan kreatif.

Misi Sekolah

1.

Mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan dalam bidang akademik
dan pengamalan agama.Kesemianolahraga dan ketrampilan.
Mengembangkan sistemm  pémbelajaran  yang intensif dengan
mengintergrasikan budi|pekerti dan akhlak luhur.

Menanamkan jiwa keunggulan pada siswa dan masyarakat sekolah
menumbuhkan minat siswa’/dalam|pentlisan karya tulis, ketrampilan,
olahraga.

Menumbuhkan dan ' mengembangkan® kreatifitaS™ siswa untuk

penguasaan “life skl

. Melakukan bimbingan) (dan | pendampmgan /dgar siswa mampu

mengenal diri dan mengembangkan potensi diri seara optimal.
Mengembangkan bakat kemampuan seni dengan latthan dan
kesempatan berekspresi.

Mengembangkan bangunan fisik sckolah, sarana dan prasarana
sehingga mampu menampung seluruh kegiatan akademis dan non

akademis yang diselenggarakan sekolah.
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Jumlah paraltel Klas  : 18 kelas, terdini dani
Parallel kias : VIIA,B,C,D,Edan F

VITA,B,C,D,EdanF

IXA,B,C,D,EdanF
Dengan jumiah murid : 710 siswa
Siswa putra schbanyak : 309 siswa putri : 401 siswa
Letak SMP Negeri I Depok, Sleman cukup strategis untuk proses
pembelajaran karena terletdk ditengah, pérkampungan vang agak jauh
hangar binger jalan ring road utar@.Terletak dekat terminal bus baru di
Condong Catur, schingga stemudahkan untuk menjangkau lokasi ke SMP
Negeri [ Depok.
Bangunan yang representative-dengan|tingkat dua, dengan tata letak vang
tertata dan memenuhi standar pembelajaran.
Kegiatan yang=mendukung keagamaan, “dengan tata ‘kKepiatan intra dan
ekstra kurikuler, serta 'bebérapa. kejuruan/yang pemah didapat dan
kegiatan lomba | kéagamaad. Adapun—=pembimbing/Guru Pendidikan
Agama 2 orang Bp. Subchi Sartono dan Bapak Sumardiyono. Untuk

menunjang proses pembelajaran SMP Negeri I Depok, Sleman didukung

tenaga:

Guru PNS © 51 orang
Guru GTT/Bantu . 3 orang
Peg. TU : 17 orang

PTT : 3 orang



Tabel V1
Penyebaran Jumlah Siswa Per Klas
SMP N 1 Depok, Sleman Tahun 2005/2006

No KLAS L r Jumlah
1. VII A 17 20 37
2. VIIB 12 27 39
3. viicC 16 21 37
4. VII D 18 20 38
5. VI E 19 i9 38
6. VII F 19 20 39
Jumlah io1 127 228
No KLAS L P Jumliah
1. VIO A 17 24 41
2. VI B 17 23 40
3. viuc 16 23 39
4, VIID i3 22 40
5. VIII E 18 22 40
6. VIIIF 18 20 38
Jumlah 104 134 238
No KILAS L P Jumiah
1. X A 17 24 41
2. X B 10 29 39
3. XT 22 20 42
4, IXD 20 21 41
5. IXE 17 24 41
6. IXF 18 22 40
Jumlah 104 140 244
Jumiah Semua 309 401 710

Sumber Data : Bagian Kesiswaan SMP Negen ! Depok, Sleman.
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Tabel Vil
Jumlah Siswa SMP Negen I Depok
Tahun Ajar 2005/2006 Menurut Agama Yang Dianut

KLAS ISLAM | KATHOLIK | KRISTEN | HINDU | BUDHA

LiP{Um|L | P !Jm|L P {Jn|L|P|im|L|P|Jm
VIOA 16 |7113]8 11212013 11 |4 41-]-4t-]-]-1-
VIIB |12]27139} - | - | - | -1 -]-]|-1-|-]-7{-]-
VIIC (1621137 - | - | - | -V - -|-1-]-1-]-]-
VIID |18(20(38( - | - { - { - {-|-|-{-1-|-{-1-
VIHE (19(19(38} - | - | - [ - |- | -{-1-|-{-1-1]-
VIF (19120139 - | - | -« L -4 -4 -~ | -1 -4-{4-{-1-
Jmi (90111404 8 12120 (3 (1 {4 4(~-1-{~-fj-§1-1]-

KLAS ISLAM | KATHOLIK | KRISTEN | HINDU | BUDHA
LIP{Jm|L|KP [JsppL |R|Im|L |P|Jm|L P Im
VHOIA ) 8112120 7

VIHB (10]15(25 - |[jc- 4= Z [ 81|15} - {-|-{-~1-]-
VIIC {16123(39 - |- [ sl - =l -t-1-{-{-1{-1-
VIOD (1822140 - |t7- | 2800 - L - |- -|-]-]-1-=
VITE 1812140 -~ [P LA\ (< - b -1 -[-}-1|-
VIIF [181201{38) - A4 4fl==(l} - { = § -1 = | ~-{-1-
Jml 881114202 7 291947 81512 i - 12 -1-1-

KLAS ISIPAM [ | KATHOLIK DKRISTENY I AHINDU | BUDBA
LYyPHImy LY P=dm (*LP | I LY PIm| L | P {Jm
9

IXA | 8/15]23
IXB |5 [19]|24
XC (221200420 - | - | - Lt -d-]-|-4-1-|-]-
IXD (20(2114IN - D& DEN =T 2 LN -1 -1-1{-1]-
IXE (17124041 - | - | - | -V - -1-|-|-1-]-1]-
IXF (1812240 - [ - | - { -4 -4 -|=-({-|-1-1]-1-
Jml [90{1212111 9 1 9 {18 | S JIO{ISf - {-H-]-{~-4-~

| Semua D68P349617{24 {33 |57 [15f19f34]2-J2(-]-]-1]
Sumber data : Bagian Kepegawaian/Kesiswaan SMP N I Depok, Sleman,

. Data keadaan SMP Negerni [ Bantul, Yogyakarta

Data persekolahan
Nama Sekolah © SMP Negeri I Bantul, Yogyakarta

Status Sekolah . Negen
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Alamat : JI. RA. Kartini No. 44 Bantul, Yogyakarta

Pimpinan Sekolah : Bp. Drs. Supriyanto

Klasifikasi sekolah :

SMP Negeri I Bantul, Yogyakarta adalah salah satu sekolah di Kabupaten

Bantul yang bermutu. Indikatormnya adalah:

1. Dengan prestasi yang diraih baik ditingkat kabupaten, di tingkat
propinsi maupun nasional.

2. Program akademik vyang |fertata\/rapi\dengan manajemen sistem
terbuka, transparan dan akungabel.

3. Kegiatan menonjol baikdalam bidang akademik, non akademik dan
kegiatan ckstra kurikuléy yang menunjang keberhasifan proses belajar
dan mengajar.

4. Dicobakan dibuka kelas sistem Bilingual, penyampaian materui
dengan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

Maka tidak mengherankan” Sekolah “SMP "Negeri I Bantul, banyak

diidolakan siswa, dan erangtéa \mufid, untuk.dapat memasukkan

putra/putrinya di sekolah ini.

Ditambah dengan letak yang strategis mudah dijangkau, dan dekat dengan

kantor instansi di Kabupaten Bantul.

Tentu saja memungkinkan SMP Negeri ini menjadibarometer keberhasilan

pendidikan di Kabupaten Bantul. Schingga seringkali SMP Negeri ini

dijadtkan sekolah untuk studi banding keberhasilannya, baik dar

kabupaten Bantul, luar kabupaten bahkan pula dari SMP Negeri difuar
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Pulau Jawa yang berkenaan untuk menimba pengalaman dan studi
banding, dari keberhasilan sekolah ini.

Visi dan Misi Sekolah

Pada sekolah ini perumusan dari visi dan misi sekolah sangat sederhana
dalam kalimat, namun mempunyai arti penjabaran yang [uas dan
mendalam. Adapun visi dan misi yang direncanakan di sekolah ini
“Menjadikan sekofah unggul dalam prestasi, terampil yang berdasarkan
iman dan taqwa, serta menjadi yang terbaik”.

Dari penjabaran wvisi-dam/misiygini femyata mempunyai cakupan
yang Juas, panjang dan berkesiiambtingad. Tidak muluk-muluk dalam
janji, namun bukti yang ménjadi acuan keberhasilannya. Hal ini tersirat
dalam kalimat:

- Unggul prestasi

- Menjadi terbaik

- Siswa yang terampil

- Dilandast dengan fiwa keimanan dan taqgwa’pada-Tuhan,

Untuk program perencanaan KBK dalam proses belajar dan mengajar

maka Bapak Kepala Sckolah memberikan motivasi dan arshan kepada

semua Bapak/Tbu Guru dan Staf pada SMP Negeri [ Bantul ini dengan:

1. Pelaksanaan KBK dengan menggunakan pendekatan kontekstual /ife
skill.

2. KBK harus didasarkan pada kebutuhan dan kontek dimana dapat

diterapkan.
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3. Hendaknya kita tidak asal mencomot, karena ikut arus dar
pelaksanaan KBK.

Dari penjelasan di atas jelas untuk SMP Negeri I Bantul telah

melaksanakan KBK, hanya saja secara tertib menurut rambu-rambu dari

pemerintah yang kadang masih simpangsiur.

Karena tepat sekali pula dalam pembelajaran PAI, banyak menggunakan

kurikulum KBK, dimana keberhasilan siswa dalam mengikuti

pembelajaran ada perubahafy, dafvindikdtor tertentu yang harus diperoleh

dan dikuasai oleh anak didik:

Adapun jumiah siswa menjadi anakdidi'pada SMP Negeri [ Bantul ini ada

719 siswa. Yang terdiri dari siswa putra dan'sebanyak 431 siswa putri.

Dengan jumlah rombongan betajar sebanyak 18 kelas.

Kelas VI :A-B-C-D-E-F

Kelas VII "A—-B-C-D-E-F

Kelas IX cA-B-C*PD-E=F

Pergedungan yang meémaday, 'denganMafitai dua. Tempat praktek ibadah,

perpustakaan, laboratorium dan fasilitas lain senantiasa ditambah dan

dibenahi. Untuk dapat melayani pendidikan turut serta mencerdaskan anak

bangsa.

Untuk itu semua perlu didukung dengan personmal yang handal dan

mempuni dibidangnya. Penyebaran murid SMP Negeri 1 Bantul dapat

dilihat dari table berikut:



Penyebaran Siswa SMP Negeri | Bantul
Tahun Pelajaran : 2005/2006

Tabel VIO
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No KILAS L P Jumlah
1. VII A 15 25 40
2. VIIB 14 25 39
3. VIC 18 22 40
4, viiD 15 24 40
5. VIIE 14 26 40
6. VIIF 14 26 40

Jumlah 91 148 239

1. VI A 15 26 41
2. Vi B 16 24 40
3. VIIC 16 24 40
4. VI D 16 24 40
5. VHIE 14 26 40
6. VIIF 16 24 40
Jumilah 93 148 241

1. IXA 17 23 40
2. XB 18 22 40
3. XC 18 21 39
4. XD 18 22 40
5. IXE 17 23 40
6. IXE 16 24 40
Jumiah 164 135 239
Jumlah Semua 288 431 719

Sumber Data ; Bagian Kesiswaan.SMP-Negeri [ Bantul.

Pendidikan mata pefajaran Pendidikan Agama, Isldm pada SMP Negeri 1

Bantul ini adlah 3 orang.

1. Bp. Teguh Supriyanto, S.Ag.

2. Ibu Syamsiyah, S.Ag.

3. Bp. Ngaliman, S.Ag.

Dari Bapak dan Tbu Guru Pendidikan Agama Islam ini banyak ditelorkan

kegiatan positif psikhomotorik dani kegiatan keagamaan.
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Misalnya:
1. Praktek Shalat Dhuha
2. Jamaah Sholat Dhuhur
3. Kegiatan peringatan hari besar keagamaan
4. Pesantren kilat
5. Bakti sosial
6. Kegiatan-kegiatan lain yang dapat menunjang keberhasilan pendidikan
Agama Islam.
Peran guru pendidikan Agama Jslam di, satu|sekolah biasanya disamping
mempunyai fugas pokok sebagal guru mata pelajaran PAIL kadangkala
masih disampiri kegiatan laind yang ada di sckolah tersebut.
Misalnya: Perpustakaan
Pembinaan)OSLS; dampembindanikegiatan laifl

Kegiatan esktra kurikuler snisalnya: BTA (Baca Tulis Al Quran), Kajian
Islam, Qosidah dan sebagainya adalah hal yang dikerjakan dipundak guru
PAIL

Namun dengan semakin disampirkan kegiatan diluar bidang tugas,
justru menambah kewibawaan, manambah berpikir dan wawasan bagi
guru Pendidikan Agama Islam tersebut.

Siswa SMP Negeri 1 Bantul, mayoritas beragama Islam. Hal ini

nampak dari table yang terjadi sebagai berikut;
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Sekilas SMP Negeri 13 Yogyakarta

Data Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 13 Yogyakarta

Alamat : J1. Minggiran Mantrijeron Kota Yogyakarta
Berdiri : Tahun 1979

Kepala Sekolah : Bp. Supraptama, S.Pd.

Klasifikasi Sekolah : Sekolah Potensial di Kota Yogyakarta dengan
nomor urgt 3 (tiga)

Visi Sekolah SMP Negeri|13 Yogyakarta:

1. Sekolah unggulan

2. Bermutu dan berprestas:

| 3. Berbudaya dalam ilmu dan smat serta’tagwa

Misi:

1. Budaya kega ikhlas, bérmakna manifestasi ibadah'kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

2. Memberdayakansckolah layanan pacipufna berpiuty, terjangkau semua
laposan masyarakat.

3. Mengembangkan iklim belajar yang kondusif berakar pada norma dan
nilai budaya bangsa Indonesia.

4. Membentuk pribadi yang mantap, cerdas, terampil dan berakhlaq
mufia.

5. Meningkatkan kecerdasan dan kesejahteraan seluruh warga sekolah

6. Membekali keterampilan, jiwa kewirausahaan, kemandinan dalam

menghadapi era global.
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Dalam pembelajaran selain intra kurikuler yang telah ditetapkan

sesuai beban kurikulum, SMPN 13 Yogyakarta mengembangkan kegiatan

ekstra kurikuler sebagai sarana mewujudkan visi dan misi sekolah.

Sebagai pendukung kegiatan PBM dan kelancaran dari proses

belajar mengajar dan tata administrasi SMP Negeri 13 Yogyakarta

didukung oleh personal:

1. Guru Tetap (PNS)

2. Guru Tidak Tetap/Bantg]
3. Tenaga Administrasi TU
4. Pengawai Tidak Tetap

Jumlah murid sebanyak

: 25 orang
Sforang
. 7orang
. O orang

: 362 |siswa.putra dan putrid, terdiri dari

kelas paraliel:
VILA,VIIB, VIIC
VITA, VIUB, VI C

XA IXBYIXC

Pembayaran siswa berdasar\Agama yang .dianut-siswa seperti tampak

dalam table berkut:
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Tabel IX
Jumlah Siswa SMP 13 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2005/2006 Menurut Agama Yang Dianut

Klas Islam Katholik Kristen Hindu | Budha
L|P|]J |(L|{P|JT]|]L|P|J]
VII A 25 8 |33 [ -(|2|2]|2|315 - -
VI B 2116140 | - |- -1 -71-1-~- - .
ViiC 25116 41 ) -|-|-{-1|-1]- - -
VIIA 20017137 131-13}1-1-13 - -
VIIIB 19116 |35 ] -]-]-14}1]5 - -
VIIC 24116 | 4077 - Al ™= 1| - | - - -
XA 24 117 ) 38 1 1 12 |OH 8 - - - -
IXB 2117 ] 397 === (2] - | - - -
XC 24116 | 40 - V= - (=l - | - - -

Dari peninjauan dan.penelitian dilaparigan jelas sekali bahwa peran
guru pendidikan agama Islam pada SMP Negeri piloting proyek KBK,
amat berpengafuh pada ‘andit=kemajuan” sckolah terSebut. Pendidikan
moral, etika dan wama keafamaan khususgya, menjadi barometer tumu
kiprahnya peranan gugs PendidikamAgama Islam.

Kurikulum KBK yang dilaksanakan dan dicobakan di SMP WNegeni
tersebut tentu saja mengimbas pula pada guru-guru Pendidikan Agama
Islam untuk melaksanakannya sesuai dengan pemahaman dan rambu-
rambu yang ada.

Kiat-kiat meningkatkan prestasi belajar siswa, sebagai seorang guru tentu
akan mengupayakan semaksimal mungkin untuk membantu anak didik

mendapatkan prestasi yang maksimal.
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Adapun responden (jumlah) guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah

piloting proyek tersebut:
Tabel X

Daftar Nama Responden Guru PAI pada SMPN Pilot Proyek KBK DIY
No Nama Lahir/Umur Tugas

1. { Drs. Tanbihati, MA 19-10-1955 | SMP N I Nanggulan

2.} Drs. Abdullah 10-12-1963 | SMP N I Nanggulan

3. | Sadjiran Ds. A. Ma. 06-06-1946 | SMP N I Nanggulan

4. | Subchi Sartono, S.Bdi. 25:08-1958 | SMP N I Depok

5. | Sumardiyono 57 tahun SMP N I Depok

6. | Syamsiyah, S.Ag. §5-07-1958 | SMP NI Bantul

7. 1 Ngaliman, S.Ag. 58 tahun SMP N I Bantul

8. | Teguh Supriyono, SAg. | 0705-1961 | SMP N 1 Bantul

9. | Suwandi, S.Pdi. 49 tahiviry SMP N 13 Yogyakarta
10. | Suparjan, Drs. 12-10-1955 | SMP N 13 Yogyakarta
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Table XI
Persiapan Menghitung Korelasi pada ltem
Kelompok B dan Kelompok C Pada 10 Subyek

S o ~le |l |~ |an oo = |~ | | B e o (e v (e (n e |= o o
nm ~N AN e NN [en | [ [ »m E I P P T P B S PO PO B
g lo |o o o | g
~ o0 ~ — o (v (v @ v o o o
nm SIRISIERIAQIRIRIE |= nm N[N (e |1 R w S P R P
O o
e L T 2 T o T e o o T - o o T 2 O I . T — (e |tn | o0 | | [en |on (2 |
"a] "a]
— = | | | | | | | [ | A o T - S R K R R R
) <
B T o o R o L L ~ | | o | | [ I e |
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o~ (']
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Pengujian Reliabilitas alat pengukur yang dihasilkan dari data interview

sebagai berikut:

Tabel XII
Perhitungan Korelasi Pada Item
Kelompok B (Pemahaman KBK) 10 Subyek

SI::)(;CR X Y X Y X y2 Xy
1 30 27 ] 2.7 1 229 | 2.7
2 30 30 1 0.3 1 0.9 0.3
3 31 29 2 0.7 4 049 | -14
4 28 3] -1 1.3 1 169 | -1.3
5 24 29 5 0.7 25 049 | 3.5
6 29 29 0 0.7 0 0.49 0
7 27 31 2 1.3 4 169 | 26
8 30 31 1 1.3 1 169 | 13
9 30 30 { 0.3 1 0.9 0.3
10 31 30 2 0.3 4 0.9 0.6
10 | 290 | 297 Jo0uicliufsq] 42 ] 1653 | 22

mMx=22015% M?:”—7=29,7

10 10

Dimasukkan dalam rumus Eroduct.Momenr.

xy
xy =
xz 2
~22 _ =22
72x16,43 690,06
=22 = 0,08



Dari data itu kemudian dimasukkan ke dalam rumus Sperman Brown:

R= 2(Rgg)
1+(Rgg)

Perhitungannya adatah:

o 2008) _ 016

= =0,15
i+0,08 108

Ed

Taraf reiiabilitas test rendah.

Keterangan dari rumus:

R = Koofisien retiabilitds selurith item

Rgg = Korelasi antara testbelahan pertama dan kedua.
Tabel X1

Perhitungan Kelompok™Pada Item
Kelompok C dengan 10 Subyek

95

No. 2 2

Subyek | 3 Y X y X y Xy
1 29 30 1.2 23 44 D529 | 2.76
2 25 26 28 ] -19,] 784 | 361 | 532
3 25 28 2.8 0N 784 | 001 | -0.28
4 26 26 1.8 | -19 | 324 | 361 | 3.42
5 28 28 02 0.1 004 | 001 [ 0.02
6 29 28 12 0.1 144 | 001 [0.12
7 26 32 -1.8 4.1 3.24 | 1681 [-7.38
8 30 31 2.2 3.1 484 | 961 [ 682
9 30 30 2.2 2.3 484 | 529 1506
10 30 30 2.2 2.3 484 | 529 | 506
10 | 278 | 289 0 | 106 | 406 | 49.81 |22.92

mMx=28_273 mMx=2"_297

10

10




96

Dimasukkan dalam rumus Product Moment:

2 Xy

2
xl

x_y:

22,92 _nR g

v (40,60Y49,81) 4497

Dari data itu kemudian dimasukkan ke dalam rumus Sperman Brown:

R 2(Reg)
1+(Rgg)

Perhitungannya adalah:

R 2051 102
1+0,51 151

= 0,67 (tinggi)
Taraf reliabilitasnya cukup
Keterangan dari ramis:

R = Koofisien reliabilitas selurub, item

Rgg = Korelasi antara test belahan pertama dan kedua.
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Dari hasil interview di lapangan, dengan melibatkan 10 orang guru PAI

pada SMP Piloting KBK yang dikenal obyek penelitian maka didapatkan

jawaban sebagat berikut:

Table XIV

Daftar Nilai Interview Pada 10 Subyek
Penelitian dan Jumiah Score

Q
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< ~
- | e | | | | [ | —~ v | e | [ | | [ | |
e o
— @ [en |en [tn Jen (en jen | | <0 Ll S A s i i - o - o - - B O -
o |9 ol
ar < = |= |= = [ = (= [ = W —mfery |en e pon fen (o0 |en | (en [on
o [ 2 |—
B~ | & MDD AT i (0 1E m. =M [en fen Jen len fen |en fen v (e
S
HE 2|2
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Dari data-data diatas dimasukkan ke dalam perhitungan dengan memakai

rumus Chi Kwadrat sebagai berikut:

2 _ o= Sy’

fh
Dimana:
fo = Frekuensi yang diperoleh
h = Frekuensi yang diharapkan
Maka pengerjaannya adaiah:
Table XV
Persiapan Chi Kwadrat Untitk Menganalisa Perbedaan Frekuensi

Golongan Subyek|yang Melaksanakan KBK Dengan Baik
Dan Meningkatkan Prestasy,Belajar Siswa

2
Subyek Golongan Yo\ ot Ffoh | (fofh)° %Iﬁ’)—
10 Melaksanakan
KBK datam PBM
- |Baik, 'paham ) 5 5 25 5
- Kiurang Paham 0 5 -3 23 5
10 |ALO 0 - 10
10 Melaksanakan
KBK dalam PBM
- Kiat bagus 10 5 5 25 5
- Kurang 0 5 -5 25 5
10 10 0 ~ 10
Total 20 0 20

Kemudian kita tentukan Db yaitu Db=(b—- 1) (k—1)
B = banyak baris
k = banyak kolom
db =(®b-1)k-1)
=3-12-1)

=2
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Dalam tablel db 2 Ts 5% = 5,991
Ts 1% =9.210
Perhitungan hasil dari X adalah = 20
Berarti hasil dari 20 > Ts 5% > Ts 1%
Berarti pula dapat disimpulkan:
1. Alat pemahaman positif pelakasnaan KBK pada SMP N pilot proyek

pelaksanaan KBK.

2. Ada upaya dan kiat

kurilculum KBK pada i yek KBK di Propinsi DIY.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari uraian di depan dari hasil kajian analissi data yang telah
dibuktikan dengan perhitungan statistik serta penelitian langsung di lapangan
pada:

1. SMP Negeri I Depok, Sleman Yogyakara

2. SMP Negeri [ Nanggulan, Kulon Progo Yogyakarta

3. SMP Negeri I Bantul Yogyakafta

4, SMP Negeri 13 Yogyakarta

Maka dapat disimpulkan sebagai beriut:

1. Ada upaya dan kiat-kiat/meningkatkan|prestasi belajar yang positif pada
siswa, dengan mempergunakan kurikulum KBK khususnya pada SMP N
piloting KBK di Propinsi Daerah Istimewd Yogyakarta.

2. Pada umumnya pemahaman dan pelaksanagn kurikulum KBK, berjalan
sesuai dengan rambuffambunya walatpun ‘masih Fanyak kendala kurang
dari pelaksanaan KBK.

Misalnya: Kurang lengkap sarana dan prasarana untuk melaksanakan
kurikulum KBK. Dalam pembelajaran PAI penerapan kurikulum KBK
amat tepat, sebab jelas-jelas dapat mengembangkan ranah konignitif,
afektif, dan psikhomotorik standar ketuntasan satu bukti bahwa dengan

kurikulum KBK dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

100
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3. Kelebihan kurikulum KBK pada pembelajaran PAI dengan kurikulum
konvensional, terletak pada karakteristik dari kurikulum KBK yang

bersifat terpadu, dan terpusat pada anak didik.

B. Saran-saran

1. Kurikulum KBK perlu ditetapkan sebagai methode baku dan utama pada
Sekolah SMP Negari di seluruli Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Serta aturan jelas dan mendukung kelangsungan proses belajar mengajar,
untuk tercapainya mutu (pendidikdn ‘khsusunya DIY dan negara, bangsa
pada umumnya.

2. Perlu adanya pengembangan KBK dalam pembelajaran PAIL Dengan cara
membuat petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis tentang kurikulum
tersebut. Sehingga menumbuh|-kembanigkan kreatifitas guru dalam
penyampaian materi dan mengimplementasikan kurikulum tersebut.

3. PemerintahyOrangtua mtridmasyarakat-dan pelakt darispendidikan periu
bergandeng tangan erat")untuk Amelengkapi sarana dan prasarana
pembelajaran §éngdnKurikutudn KBKini, “karepa memerlukan sarana

memadai dan menunjang proses pembelajaran.
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 556213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209 - 217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax.: (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

——

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 07.0/ 1861

Membaca Surat - Ka. PS MSI - Ull Yk No : 180/PS-MSI/ 2006
Tanggal 27 Maret 2008 Perihal : §jin Penelitian
Mengingat . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian lzin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama - Drs. SUPARJAN No. Mhs /NIIA 04513113

Alamatinstansi JI. Demangan Baru No. 2471_antai ilYeqyakarta

Judut PERANAN GURU PENDIDIKANIAGAMA ISLAM DENGAN KURIKULUM KSK
DALAM MENINGKATKAN.PRESTASI BELAJAR SISWA PADA SMP PILOT
PROYEK PELAKSANA KBK D! PROPINSIBAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA

Lokasi " Propinsi DIY

Waktunya . Mulaitanggal

7 April 2006 sfd 7 Juli 20086

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada PejabatBemeiintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi faporan hasil penelitiannya kepada Gubersiun Kepala'Daerah Istimewa Yogyakarta
{Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerahstimewa Yogyakarta);

4 ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujeanitertentuyandrdapat menggangguskestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuaniilmiah;

5. Suratijinini dapat digjukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijin in dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

diatas.

Tembusan Kepzaa Yth. ! Dikeluarkan di : Yogyakarla

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 7 April 2006
( Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakaria c.q Ka. Dis. Perizinan; An. GUBERNUR

3. Bupati Steman c.q. Ka. Bappeda; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Bupati Bantul c.q. Ka Bappeda;

5. Bupati Kulon Propgo c.q. Ka. Bappeda,
6. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY;

7. Ka. PS MSI - UIl Yk,

8. Pentinggal.




PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGOU
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Alamat : JIn, Perwakilan No. [ Wates 55611 Telp. (0274) 773247, (0274) 773010 Psw - 225

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor: 070.2/ 117 / v 12006

Dasar : Surat dari Bapeda Propinsi DIY Nornor : 07.0/1861 tanggal 7 April 2006

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan

Sumber dan Potensi Daerah.

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di lingkungan Departemen

3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004 tentang
Pemberian lzin Penclitian di Propinsi Daerah tstimewa Yogyakaria.

4. Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor 675 Tahun 200! tentang Uraian Tugas pada
Unsur Organisasi Terendah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

Diizinkan kepada . Drs. SUPARJAN No. Mhs. ; 04913113

PT/Instansi : Ull Yogyakarta

Keperluan . [jin Penelitian

Judul . PERANAN GURU RENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN KURIKULUM

KBK DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA SMP
PILOT PROYEK PEEAKSANA KBK DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA
Lokasi . Kabupaten Kulon Progo:
Waktu s/d . 8-Jul-2006

Dengan ketentuan

1.

Terlebih dahule menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/Kepala Desa)
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertibdan mentaati ketentian-ketenluan vang berlaku.

Wajib melaporkan hasil penelitiannya kepada Bupati Kulon Progo c¢.q. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kulon Progo.

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujdantertenfiryang dapat'mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperlukan untuk kepentingan ilmiah.

Surat {zin ini dapat diajukan untitk mendapat perpanjangan bila diperiukan

Surat lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apablla tidak dipenubi keteniuan-ketentuarn tersebut
diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah sctempat dapat membantunya seperfunya,

Dikeluarkan di ; Wates
Pada tanggal : §-Apr-2006

Tembusan kepada Yth . UL N PROGO
e An. BUPATI KULO?

1. Bapak Bupan (sebagat faporan). .
N AAN

2 Ka Kantor Kesbang & Linmas Kab. KP; ,K?PP%%A%&%RS Agl’;Ai\H

3. Ka Dinas Pendicikan Kab. KP; 'f:;—{ 'il ‘NéOA}Kab’d l’b zgaa/

4. Ka SMP Negen 1| Nanggulan;, AR

s

Arsip.

r




Dasar

Menunjuk

Kepada
Nama

No. Mhe/NIM/NIP/NIK

Program/ Tingkat

Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi

Alamat Rumah
Untuk

Lokasi
Wakin

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : J|. Parasamya No. | Beran, Tridadi:, Sleman 35311
Telp. & Fax. (0274) 868800 E-mail : bappedaZislecman.go.id

— —— — —

SURAT IZIN
Nomor ; 070 / Bappeda/ Y3 /2006.

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep KDH/A/2003 tentang 1zin Kuliah Kerga
Nyvata, Prakick Kerja Lapangan dan Penchitian.

Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0/1861
Tanggal: 07 Aprl 2006. Hal : Izin Penelitian
MENGIZINKAN :

Drs. SUPARJAN

04913113

52

UlllYopyakaria

Ji. DemanganfBatu No. 24 Lantai Il Yogyakaria

Sudimoroy Timbulhajo, Sewon

MengadakaniPenelitian dgngan judu!

"PERANAN MGURU; PENDIDIKAN  AGAMA  ISLAM

DENGAN KURIKULUM KBK DALAN MENINGRKATRAN
PRESTAS! BELAJARSISWA PADA SMP PILOT PROYER
PELAKSANA KB DI'PROVINSI DIY ©
SMP ¥ Depok

Selama(3)(tiga) bulanumalai tanggal : 07
07 Juli 2006,

April 2006 s.d

Dengan ketentuan sebagai bertkut :

! Wajib melapor diri kepadaspéjabal pemeriniahesetempat(Canal Lural Desdpatou kepola insiansi unink
mendapat petunjuk seperlunya. _

2 Wajib menjoga tata tertib dan mentaati keientuan-ketentian selempar yang heriak

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelition sebanyak [ (sand eksemplar kepada Bupaii melalui kepala

Bappeda.

4. Izin tidek disalahgunakan intuk kepertingarsképenti ngan disuar vang diggkemendasikan.
3

Ein ini dapat dibataikan sewaktulwakin 'apabilavidak dipenwiketentuan-keientuan d: aias.

- Denukian izin i dikeluarkan antuk dipunakan sebagaimana mesunyva, diharapkan pozbar pomiermtahe oon

pemerintah sctempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah sclesar pelaksanaan penclitian Saudara wapb menyampakan laporan kepada ~ami ¢ saia:

berakhirnya penehtian.

Tembusan Kepada Yth :

T Bupau Sleman (sebagai laporan)

Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman
Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman

Ka. Dep. Agama Kab. Sleman

Ka. Bid. Perenc. SDM Bappeda Kab. Sleman
Ka. Bag. Kesra Setda Sleman

Camat Kec. Gamping

Ka. SMP N 1 Depok

Ka. PS MSI - UII Yogyakarta

0. Pertinggal

SOENOUVALN -~

gutan setchah

: Sleman
- 08 April 2006

Dikeluarkan di
Pada Tanggal

A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman

Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
/

. ‘\ - ‘tﬁolp.\l‘(a. Sub. Bid, Kerisama
/ & 2 e
f

DANFERE-‘-’CAN' %
MBARCUNL, DAE;

2 .;élamet Rivadi. MM
IP. 490 027 188




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA )

Jin. RW Monginsidi No, 1 Bantul 55711, TIp. 367533, Fax {0274)367796

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor:; 070 f 413

Membaca Surat : Ka Bapeda Prop. DIY Noemor : 070/1861
Tanggal : 7 April 2006 Hal : [jin Penelitian.
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 9 tahun 1983 tentang

Pedoman pendataan Sumber dan Potensi Daerah ;
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 1 tahun 1983  tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Departemen Dalam Negeri ; dan
3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta MNomor: 38/12/2004
tentang pemberian ijin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa
Diijinkan kepada

Nama i Dis,SUPARIJAN No. Mhs ; 04913113
Mhs : UII Yogyakarta

Judul : PERANAN GWRU PENBIBIKAN AGAMA ISLAM DENGAN KURIKULUM KBK
DALAM MENINGKATKAN JPRESTASI BELAJAR SISWA PADA SMP PILOT
PROYEK PELAKSANAN _KBK(JDI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA
Lokasi :  Kabupaten Bantul.
Waktu + Tanggal : 7 April 2006 [sfd 7 Juli2006

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada” pejebat~pemerintah setempat  (Dinas/ Instansi/ Camat/
Lurah setempat ) untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberikan laporan, hasil\penelitian, kepada Bupati | { ¢/q Bédan Petencanaan Pembangunan

Dzerah ) Kab Bantul.

4, 1jin ini tidek disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganqggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan jitmiahy

5. Surat Ijin ini dapat diajukan lagi untuk Tendapatkan perpanjangan bila dgiperlukan.

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktt wakiu apabila™tidak dipenuhi ketentuan ketentuan tersebut

diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah’ setempat dapat.memberikan banttan seperiunya.

Dikeluarkan di  : Bantu.
Pada tanggal 1 18 April 2006

An. Bupati Bantul
appeda Kabupaten Bantul

Tembusan dikirim kepada Yth, :
1. Bapak Bupati Bantul.
2. Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab. Bantul.
3. Ka Dinas P & K Kab. Bantul.
4. Kepala SMP 1 Bantud
5. Yang bersangkutan.
7. Pertinggal.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT KETERANGAN [/ IZIN
NOMOR : 070/958
2326/34
Dasar Surat izin / Rekomendasi dari Gubemur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/1861 Tanggal:  07/04/2006
Mengingat ;1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004

Tentang : Pemberian izin f Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada  Nama ;. Drs'SUPARJAN NO MHS 7/ NIM : 04813113
Pekerjaan . Mahasiswad PPs MSi=Ull
Alamat :Jl. Demangan Batu 234 Lantai Il Yogyakarta
Penanggungjawab ; Prof H. Imam Barnadib, MA., Ph.D
Keperluan - MelaRukan Pepelitian dengan judul Proposal: PERANAN GURU PENDIDKAN AGAMA ISLAM

DENGAN KURIKULUM KBK DALAM MENINGKATIKAN PRESTAS| BELAJAR SISWA PADA SMF
PILOT) PROYEK PELAKSANA KBK DI PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu 1 07/04/2006,Sampai, 07/0Z2006
Lampiran . Proposal dan Daftar Reftanyaan

Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakatta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. {jin ini tidak disaldhgihakamuntukitijitiandetientusang dapat mengganggu kestabilan
Pemaerintah dan hanya dipeflukan untak Kepefigan ilmiah
4. Surat ijin ini sewaltu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakra
Tanda tanagan Pada Tanggal :22/05/2006

- 'N\A n. Kepala
oI
oA A MKl Bl\dang Pelayanan

Drs. SUPARJAN ' S 14 /;/:;/:,Q
Tembusan Kepada Yth. : E';:{"m” s s~ Drs: SB’FARTO
1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) - CiNAS m‘\»
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY \ ] /\\
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta N Mf\ .
4. Ka. SMPN 13 Yogyakarta ‘\W
5. Ka. Kandepag Kota Yogyakarta -
6. Yang Bersangkutan



KERANGKA INTERVIEW

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Tanggal Lahir

B. Angket tentang PBM (Proses Belajar Mengajar)

I

!u.)

Bagaimana pandangan Bapak/[bu tentang KBK selaku guru PAI, vang sedang

dilaksanakan ini?

a. Memahami C. Kesulitan
b. Tidak Paham d. Tidak Melaksanakan
Apakah Bapak/Ibu selaku Guru PAI membuat satuan pelajaran dikala akan
mengajar?
2 B
a. i | Sefalu c. | Kadang-kadang

b. Sering d. ¢ Tidak pernah
Satuan pelajaran atau (RPY vang Bapak/ibu buat apakah dimintakan tanda

tangan Bapak Kepala Sekolah?

a. Ya, setiap mengajarg ¢l T Tidak pernah ditandatangani
b. Ya, seminggu sekalt d. g;ifl; Ejll’;liha drr;e;]eziiva S

Maten pembelajaran PAT dalam kurikulum ‘apakah Bapak/Ibu selaku guru PAI

merasa dapat?

e~

a. | Menguasai1 dengan mudah c | ! Perlu didiskusikan

| — |

N . .. 1 Materi Quran dan Hadist
b. i ' Ada yang kurang dipahami  d. | | sulit dipahami
Dalam menyampaikan materi pembelajaran PAT apakah Bapak Thu selalu ...
a Berdin c. Berjalan-jalan

¢ Berdiri, memperhatikan
i siswa semua

b. ! Duduk saja d. :



10.

it

Penggunaan alat peraga dalam matenn PAl apakah senantiasa Bapak/ibu

lakukan?
a. Selalu memakai C. Kadang-kadang
b. Melihat tujuan pembelajaran  d. Tidak pernah

Apabila guru sedang menyampaikan materi pembelajaran siswa kurang

memperhatikan sikap Bapak/Ibu adaiabh ...

a. Ditegur langsung c. Dimarahi habis-habisan
b. Manasehati usai belajar d. l Dibiarkan saja
Dalam menggunakan metode mengajar Bapak/lbu senantiasa mempergunakan
metode ...
a. Ceramah C. Dialog
b. l Demonstrasi d. Semua ditambah metode lain
Dalam menjalankan test kepada siswa berkisar antara ...
a. 10 menit C. 20 menit
b. ( 15 menit d. | 25 menit lebih
R |

—
Strategi pembelajaran Bapak/Ibu | kurang) |diperhatikan olehr siswa maka

Bapal/ibu akan bersikap ..|

a Mengganti metodémengajar
L
b. Menegur siswa
C. Membuat pertanyaan agar siswa memperhatikan
d. Mengeluarkan'siS®a'dari kelas
Bentuk penilaian {évaliasiyyang\Bapakybu terikan apakah berupa ...
i - [ By
a ! Obyekuif test C. | Esay berstruktur
' . | Obyektit dan esay
b. Esay tidak terbatas d. berstruktur

Pendekatan vyang senng dilakukan Bapak/lbu dalam PBM apakah

mempergunakan pendekatan ...

. aa’ 1
a Otoriter c. I Gf_ibu_n: n otoriter dan
| | prinsip

L

b. Prinsip d. , | Memperhatikan pendekatan




13.

14.

15.

16.

Ketika Bapak/Ibu memberikan pelajaran apakah siswa Bapak/Ibu antusiasnya ...

PRI

a. L_-___ Sangat antusias c. Kurang antusias

b. Cukup antusias d. ] Tidak antusias

Apabila Bapak/lbu melaksanakan evajuasi belajar apakah hasilnya Bapak/Tbu
Jakukan ...

a Segera membagikan hasil  ¢.| | Tidak diberitahukan

o [Pt i o[ | opmatiasperyumpie

Apabila Bapak/Ibu guru PAI memberikan materi, mendapatkan kesulitan apakah

Bapak/Ibu sering ...

a. Mendiskusikan dengan teman

b. Kadang-kadang ditanyakan

—_—

c. | Pembahasan ity dilompati saja
| W |

d Dicarikan pembahasan Jain
Strategi yang paling tepat imtuk pembelajaran KBXK, PAI adalah ......

Strategi membuat catatan terbimbing

a.
b. Strategi membaca keras<keras
C. Strategi perdebatan akiif

d. Strategi pertanyaan kelompok

C. Kiat Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

1.

N

Yang Bapak/lbu inginkan ‘daiam-petbelajaran PAI int apakah ...

a | | Hasil is biswa yang bak
| R

b. | Semua siswa naik kelas
Lo

—

c. | } Perubahan kognitif, afektif, psikomotorik siswa
I

d. Tidak ada kasus keagamaan siswa
Mengajarkan PAt, Bapak/lbu menginginkan siswanya ...

a. Memahami ajaran Islam dengan benar
b | Menerima ajaran Islam

Lo
C. Melaksanakan ajaran Isalm

d. Memahami dan melaksanakan ajaran Islam




A

~}

Target pembelajaran kelas (TPK) yang tercantum dalam Rencana Pembelajaran

(RP) apakah selaiu ...

a. Dijadikan pedoman

b. Sewaktu-waktu dipedomi

c. Apabila akan ada ulangan saja
r——_ -

d. Hanya membuat bila ada pengawas

Interaksi educatif, apakah Bapak/Ibu sadar dan didorong oleh ...

a. Sadar akan kepentingan UAS

b. Sadar akan tuyjuan PAI

c. Sadar akan adanya akreditisasi

d. B Sadar akan kepentingan-kenaikan pangkat

Dalam membenkan rangsangan siSwa agar senang dan ada perhatian dalam

mengikuti pembeiajaran PATapakdh dilaksanican ...

a | Setiap pertemusan pembelajaran
b. Jika akan ulangan

C. Kurang perhatian

d. Apabila ada kunjungan kelas

Dalam kegiatafi'eistra Bapak/Ibu guru PAT apakah diberikan secara rutin ...

a. 2 kali seminggu
b. 1 kali semipggn
c. 2 kali sebulan

[ .
d. 1 kali sebulan

Pembinaan kegiatan siswa di luar sekoiah dengan ...

a. ‘ Ditugaskan kegiatan tertentu

b. Disuruh kegiatan keagamaan di lingkungannya
e | Agar ikut studi club keagamaan
d. Dianjurkan ikut semuanya




10.

11.

12.

Dalam evaluasi belajar apakah Bapak/Ibu selalu mentargetkan nilai ketuntasah

siswa ...

a. 50 %

b. 60 % ke atas

C. 70 % ke atas

d. 80 % ke atas

Agar pembelajaran PAI diterima oleh siswa dengan antusias peran Bapak/Ibu ...
a. Berusaha mengaktifkan semua anak

b. Perhatian pada anak yang membandel

c. Perhatikan anak vang mengikuti dengan antusias

d. Tidak diperhatikan semua, yang penting mengajar

Dalam mengadakan ulangan hanan~apakah ‘Bapak/Ibu sering melibatkan peran

orang tua misainya ...

a. Menandatanganichasilmiangdn

b. Siswa disuruh meénunjukkan hasil
c. Kadang-kadang

d. Tidak pemah

Pemberian tugas, mendukung, pemahaman_materi kepada siswa misalnya

pembuatan kliping agama, laperan'kegidtan, ‘apakah Bapalk/lbu laksanakan?

a Selalu c/ Tidak pernah ditugaskan

b. Kadang-kadang d Tidak dilaksanakan
Bila dalam kegiatan lomba keGgamaan-apakah Bapak/Ibu mensikapi dengan

mengikuti kegiatan tersebut?

a Selalu mengikuti c. Tidak mengikutt kegaiatan
] Menyeleksi siswa yang akan Dibebaskan pada siswa
b. D d )
mengikuti lomba untuk menanggapi

Dengan profesi sebagai Guru Pendidikan Agama Islam Bapak/Thu telah mantap

dan berminat?

a. Mantap dan berminat c. ! Darangan keluarga
b Daripada tidak ada d Karena tidak diterima pada
) pekerjaan ' instansi lain




14.

15.

16.

Kepada para siswa yang berprestasi dalam bidang keagamaan (juara adzan)
seringkah Bapak/Ibu memberi penghargaan?

a. Mesti memberi c. Kadang-kadang

b. Tidak pernah d Dibiarkan karena hal biasa
Apabila ada pemintaan siswa (orang tua) untuk menambah pelajaran PAI di luar
jam pelajaran apakah Bapak/Ibu ..

a. Menyediakan waktu c. Tidak perlu, cukup PBM

b Tidak pernah d ;l;:ldak ada waktu luang untuk

Apakah sistem KBK menurut Bapak/Ibu dapat memudahkan siswa dalam

menerima materi yang Bapak/Ibu ajarkan?

Ya, sangat memudahkan c. Kurang memudahkan
Memudahkan d. Tidak memudahkan




Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Ayah

lbu

Alamat Rumah

Instansi

Riwavat Pendidikan

Profesi/Jabatan

Riwayat Pekenjaan

DATA DIRI PENULIS

: Drs. SUPARJAN
. Yogyakarta, 12 Oktober 1955
.- Margoutomo

: Wajinem (alm)

Lahir dari 7 bersaudara, keluarga miskin, pendidikan
rendah, ayah SR
Ibu : -. Ayah pensiunan pegawai rendah.

. Sudimoro, Timbulhano, Sewon, Bantul
: SMP Negeri 13 Yogyakarta

Ji. Minggiran, Mantrijeron, Yogyakarta

[. SD Tapgat tahun 1969

2. PGAPR@ tahun tamat tahun 1973

3. PGAN 6 tahun tamat tahun 1975

4, Sagana) Muda #KIP Negeri” Yogyakarta Jurusan
TSIFIRARIR/ Yk=Tahun 1979

5. S1IKIP Negen Yogyakarta tahun 1982

1 [Gurwpada SMB NEgeni-IB~Y ggyakdrta

Guru Fembina 71V a

] e LK SBUTSL19826(d 1985
di Kufon ProgordafrPalembang

2. 1985 - 2005, Guru SDN Badran ]
Cabang Dinas P dan P Yogya Utara
Dinas P dan P Kota Yogyakarta

3. 200572006 : Guru SMPN 13 Yogvakarta



